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RINGKASAN

Penetapan Prioritas Perbaikan Bangunan Utama Irigas Berbasis PAI di
Wilayah Kerja UPTD Rambipuji (Studi Kasus Sub DAS Sikowidi,
Kaliwates, Cemondong dan Cempokg)Nurita Eviana, 101710201044; 2015;
96 halaman; Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Tegn®&ertanian Universitas
Jember.

Manajemen aset irigasi adalah proses manajemen tgsguktur untuk
perencanaan pemeliharaan dan pendanaan sistersi. it tersebut berguna
untuk mencapai tingkat pelayanan yang ditetapkanbeskelanjutan. Manajemen
aset irigasi merupakan metode untuk menetapkarkirangprioritas aset irigasi
yang harus diperbaiki. Pada UPTD Rambipuiji, pedraikset irigasi dilakukan
tanpa memperhatikan rangking prioritas aset. Oddlals itu manajemen aset perlu
diterapkan di UPTD Rambipuji. Tujuan dari peneifitiani adalah untuk
menetapkan rangking prioritas rehabilitasi assghsi dan mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap hasil penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Ungl&ksana Teknis Daerah
(UPTD) Pengairan Kecamatan Rambipuji, Kabupatenbéenyaitu pada Sub
DAS Sukowidi, Kaliwates, Cempoko dan Cemondong.dRarg prioritas asset
irigasi diperoleh dengan cara perhitungan kondisi keberfungsian asset irigasi
berdasarkan metode PAI dan penilaian oleh juruliisayang digunakan dalam
penelitian ini adalah koefisien korelaSpearman rank(p). Variabel dalam
penelitian yaitu kemiringan lereng, tingkat penkizi dan usia dari juru yang
melakukan penilaian kondisi dan keberfungsian iaggetsi.

Hasil penelitian menunjukkan nilginiung Sebesar 0,89 sedangkan nilai
prabel SEDESAr 0,439. Hal tersebut menunjukkan bahwa irapghkiioritas aset
irigasi juru dan metode PAI berbeda. Perbedaaeliatsdipengaruhi oleh faktor
kemiringan lereng, tingkat pendidikan dan usia jurBada kemiringan lereng
datar rangking prioritas aset irigasi antara juam dPAl sama. Sedangkan pada
kemiringan lereng agak landai dan agak curam tetdgerbedaan.Tingkat
pendidikan juru berpengaruh terhadap rangking ipasr Juru dengan tingkat
pendidikan SMP rangking prioritas aset irigasi leeido dengan metode PAI dan
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juru dengan tingkat pendidikan SMA/STM Bangunan rbenkan penilaian yang
sama. Sedangkan berdasarkan usia dari juru jugzemgaruh terhadap hasil
penilaian. Hal ini terlihat pada juru yang berusiabawah 50 tahun mampu
memberikan penilaianyang sama dengan metode PAlan§&an juru yang

berusia di atas 50 tahun rangking prioritas asgasr berbeda dengan metode
PAI.
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SUMMARY

Priority Repairment Establishing of Weir Based on he PAI (Irrigation Asset

Management) at Sub Catchment area of Sukowidi, Kalvates, Cemondong,
and Cempoko); Nurita Eviana, 101710201044; 2015; 96 pages; Dyt Of
Agricultural Engineering Faculty Of Agricultural @enology University Of
Jember.

Asset management of irrigation is a structured rgameent process for
planning maintenance and funding for the irrigatsgstem. It is useful to achieve
a defined service levels and sustainable. Assetaganent of irrigation is a
method for arrange irrigation assets priority ragkshould be repaired. On UPTD
Rambipuji the repairs of irrigation assets donehuutt regard for rank priority
assets. Therefore the management of asset needajpplied. The purpose of this
study was to establish the order of rank priorifytloe irrigation assets and
knowing the factors that affect the research result

This research was carried out in the territory lné tUPTDRambipuji
Jember Regency in Sub DAS Sukowidi, Kaliwates, Gatmpand Cemondong.
Ranking priority irrigation assets obtained withe ttmethod of calculating
conditions and serviceability of irrigation based assets and valuation methods
the PAI by the interpreter. The analysis used & study was the correlation
coefficient was Spearman rang).(Variables in the research of slopes, level of
education and age of interpreter assessments dalitms and serviceability of
irrigation asset.

The results of the researghcount of both method 0.89 apdable 0,439.
This indicates that the assessment of both methseld different. The difference
is affected by the slope, level of education ane agerpreters.On the slopes of
the flat assets rangking priority irrigation betwethe interpreter and the same
PAIL. While on a slopes somewhat steep and rathereths a difference.
Educational interpreter level affect the rankingppty. A junior high school level
of education with ranking priority is different frothe method of irrigation assets
of PAI and interpreter with a high school educatievel/STM Building gave the
same assessment. While based on the age of thpreter is also influential to

the outcome of the assessment. This can be sean aged under 50 years are
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able to give the same assessment method of PAllevitie interpreter who was
above 50 years of age assets rankings priority eNftrent irrigation methods the
PAL.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala rahden karunianya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi bdrjdBenetapan Prioritas
Perbaikan Bangunan Utama Irigasi Berbasis PAI diaydh Kerja UPTD
Rambipuji (Studi Kasus Sub DAS Sukowidi, KaliwateSemondong dan
Cempoko)”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi saatu syarat menyelesaikan
pendidikan strata satu (S1) pada Program Studi iKelRertanian Fakultas
Teknologi Pertanian Universtitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuarbdmgai pihak. Oleh
karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kapad
1. Kedua orang tua saya, ibunda Yayuk dan AyahandgoSercinta yang selalu

mendoakan dalam setiap saat;

2. Kakakku Andi Widianto dan Adikku Amelia Novitasafang selalu member
semangat dan doa;

3. Dr. Ir. Heru Ernanda, M.T., selaku Dosen Pembimbutgma yang telah
meluangkan tenaga, waktu, pikiran, dan perhatiatfandamembimbing
penulisan skripsi ini;

4. Dr. Sri Wahyuningsih, S.P., M.T., selaku Dosen Peming Anggota yang
telah meluangkan waktu, pikiran, dan perbaikanrdaanulisan skripsi ini;

5. Prof. Dr. Indarto, S.TP., DEA., selaku Ketua Timngai yang telah
memberikan saran dan masukan dalam penyempurnapsi gki;

6. Sri Wahyuni, S.T., M.T., Ph.D., selaku Anggota TiRenguji yang telah
memberikan saran dan pengarahan dalam penyelesaigsi ini;

7. Dekan Fakultas Teknologi Pertanian dan Ketua JaruBeknik Pertanian
Universitas Jember atas segala inspirasi yangidreuntuk kampus tercinta,

8. UPTD Pengairan Rambipuji Kecamatan Rambipuji Kaberpalember yang
telah memberikan ijin dan bersedia meluangkan weaktuk membantu saya

dalam melaksanakan penelitian ;

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penulis juga menerima segala krittk dan saran serpiak demi
kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis berharsgmoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi semua.

Jember, April 2015 Penulis

Xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL .ottt e et a e e e e e [
HALAMAN PERSEMBAHAN oot i
HALAMAN MOTTO oo er e e e e e e aa e ii
HALAMAN PERNYATAAN oot te e e e e e iv
HALAMAN PEMBIMBINGAN ..ot eie e e s e e Vv
HALAMAN PENGESAHAN ..ot e Vi
RINGKASAN ot e e e e e e eaans Vi
SUMMAERNAENY. ......... 4005 0. W S ... .. iX
PRAIGIAY....... A N ... 0. .. ... .. Xi
DARLARNS] om0 M. ... ... ... B ... W X
DAFTAR TABEL oot e ettt e XVi
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt a st e e e e e e ee e e e e nnnees XVii
DAFTAR LAMPIRAN ottt it e e e e Xviii
DAFTAR NOTASI o e e e e e e e XIX
BAB 1. PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar BelaKang...........oovvvvieiiiiiiiiiiiie e eeeeeee e e 1
1.2 Rumusan Masalah...........cccoooiiiiiiiiiiiiiii e 2
1.3 Batasan Penelitian............oooooiiiiiiiiiiiiiiic e 2
1.4 Tujuan Penelitian............ooooiiiiiiiiiiiiii e 2
1.5 Manfaat Penelitian...........oooooviiiiiiiiiiiiiiiiii e 2
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..t 3
2.1 Irigasir....... Bn . s WS 3
2.2 SIStEM IMQASL..cciiiiiiiiiiiiiiiiiie e s 3
2.3 Pengelolaan Jaringan Irigasi..............cuuvueeiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeen 4
2.4 Program Pemelinaraan...........cccccceevvviieiiiiiiiiiiiiie s eeeeeen e 4
2.5 Bangunan Utama..........cooouuiiiiiiiiiiii et 5
2.6 Bagian Komponen Bangunan Utama............ccceevvvviviivnninnnnnnnn. 6
2.7 Kemiringan LEreng .......ccoovvvviieeeiieiiiiiiise e e eeeeeee e e e e e e 7


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.8 MaNAJEMEN ASEL.....oeiiiiiiiiiiiei s 8
2.8.1 Bobot Bagian Komponen Aset Irigasi ... eeeeeeeeeeeeee. 9
2.8.2 Kondisi dan Keberfungsian Asetlrigasi cccc.......vvvvveeen... 10

2.8.3 Prioritas ASEt Ifgasi ......cceeeeeees o eeeeeeeeeeeieininen e 12

2.9 Analisis StatiStiK............ooiiiiiiiiiiiiii e 14
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN oo eeeaae 15

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian...............cccoovvvviiiiiiiiiiiiiie e 15
3.2 Alat dan Bahan Penelitian..........ccccccoeieeeiiiiiiiieeeeen 15

3.2.1 Alat Penelitian............eoeiieeie s 15

3.2.1 Bahan Penelitian .................uuem e eveeeniiinannee e eee e 15
3.3 Metode Penelitian.............ccoooiiiiiiiiiiiiiceeecee e 16

3.3.1 Pengukuran Koordinat Lokasi Aset IrigaSimmm......cceeeeeee. 17
3.3.2 Pengukuran Dimensi ASet I1gasi ......cceeeeeeeeeeeeeeennnenns 17
3.3.3 Peta Kontur dan Interpretasi Peta Kontur..................... 17

3.3.4 Klasifikasi Kelas Kemiringan Lereng.....ccoooeeeeeeeeennnn. 17

3.3.5 Penentuan Bobot Bagian Komponen Aset Irigasi......... 17
3.3.6 Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset MetBAI...... 18
3.3.7 Penilaian Kondisi dan Keberfungsian berdasadkiru ...... 22
3.3.8 Penetapan Prioritas Aset Ifigasi.....ccccccevvevveereriiiieeneennn. 22
3.3.9 Rangking PrioritasSASet IrNgasi .......cceeeeeeeevveerrnniiiineneeenn 22
3.3.10 Pengujian Rangking ASet.............cceeeeeeeiiiiiiiiiiininaeeenn. 23
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ... e 25
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian.............ccccccuvvvvivieiiieeinnnnnn. 25
2 O A =T 0T T o = U T =T = o o 27
4.1.2 Sumberdaya Manusia (SDM) ......cccoooeeeiiiinieiiiiieiiiieiiins 29
4.2 Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigas................... 30
4.3 Rangking Prioritas ASet Irgasi ..........covvvevvviiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeee, 32
4.4 Analisis KorelasiSpearman Rank..........ccccoveeeieeeiiiivieeeeiiiiinnnnns 35
4.4.1 Kemiringan LEreNng .....ccoeuvevviummieeeeeeiiiiiiinenn e e e e e 36
4.4.2 Tingkat Pendidikan JUru .............cceccceeeeeeeeeeieeeeeeiiiiinnnns 38
4. 4.3 USI JUIU cooiiiiiiiiieieeie ettt 40

Xiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.5 Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Hasil Rnelitian..41

BAB 5. PENUTURP. ...ttt e 43
5.1 KESIMPUIAN.......coiiiiieeeieciei e 43
5.2 SAIAN... .ot 43

DAFTAR PUS T AK A et r e e e e e e e ees 44

LAMPIRAN e 46

XV


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Halaman

2.1 Klasifikasi Kelas Kemiringan Lereng......cececoooveeeeeeeeeeeveeeeiriiniennnneens 7
2.2 Nilai Bagian Komponen ASet IMgasi ... oo 9
2.3 Penilaian KondiSi ASEL INQASH ..........cummmeerrnnniiaeeeeeeeeeeeeeeeeeiiinnnnenans 10
2.4 Penilaian Keberfungsian ASet IMQasSi ... eeeeerrrerurrmmmmiiiiieaaeeeaaanaeen. 11
2.5 Prioritas ASEt IMQasI ...cooeeeeeeeiiieeceeeeeeiiiies e s e e e e e e e e e e e e eeeesae s nnannsnnnes 13
3.1 Indikator Keberfungsian Bagian Komponen ASgalsi ...............cceeeeeenee. 21
4.1 Kemiringan Lereng ASEet INQasi .........cmmmeeeeeiiiiiiieiiiiiiiiiene e 29
4.2 Data Tingkat Pendidikan dan USIia JUMNU .eeeeeeevveeeiiieeeeeeeeeeeeeeeeeceiiiiiinnens 30
4.3 Rekapitulasi Penilaian Kondisi dan Keberfung#\aet Irigasi antara

NLrLdan BALSSS | W L L 31
4.4 Hasil Rekapitulasi Rangking Prioritas ASetdBg.........cccooveeeeeeieieiieeiiiiinns S8
4.5 Koefisien Korelastpearman Rank..............ooeuvvviiiiiiiiiiiieiieeeieieeeeeeeee 35

XVi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Halaman

3.1 Diagram Alir Penelitian ........ccccooooeeeiiiiiiiiiiicceeeeser e e e 16
3.2 Prosedur Penilaian Kondisi Kerusakan Struktur............ccccoveeeeeeienieeee. 19
3.3 Prosedur Penilaian Kondisi Kerusakan Pintu.Air............coouvvviiiiiinnnnnn. 20
4.1 Lokasi Penelitian UPTD RambipUji .......coemmervvrmeiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeiiaiiinnnns 26
4.2 Skema Letak Aset Irigasi Lokasi Penelitian.................oevviiiiiiiiiieeeeeenn. 27
4.3 Peta Kontur Lokasi Penelitian ....... oo 28
4.4 Peta Urutan Prioritas Bangunan Utama LokaseR&n ......................... 34
4.5 Rangking Prioritas Aset Irigasi antara Junu BAl pada

Keseluruhan Rangking PriOritas ............. o eeeeeeeeerermmmmmininneeeeeeeaeeeaans 36
4.6 Rangking Prioritas Aset Irigasi antara Penilalaru dan PAI

berdasarkan Kemiringan LEreng .......cooooeeeiiiiiiiiiiiiieiiiiiiee e 37

4.7 Rangking Prioritas Aset Irigasi antara Penilalaru dan PAI

berdasarkan Tingkat Pendidikan JUru........e..ooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeinnnn... 39
4.8 Rangking Prioritas Aset Irigasi antara Penilalaru dan PAI

berdasarkan USIa JUIU ............uuuuuuniieeeiiiiieees e e e e eeeeeeaaeees 40

XVii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
A. Perhitungan Bobot Bagian Komponen ASet ifigasSi.........ccccceeeiieieieeeeeennnn. 46
B. Perhitungan Kemiringan Lereng Aset INgasi..............uuvvueiiiiinieeneeeeeneeee. 48
C. Perhitungan Kondisi dan Keberfungsian Aset 8iga...............ccceeceiineeennn. 49
D. PerhitunganNilai Prioritas dan Rangking AsefdBi ...........ccccooevvveeeeeennnenn.. 89
E. Perhitungan Koefisien KoreladSpearman Rank.............ccccceceeiiiiiieeeeennnn, 90

Xviii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR NOTASI

Aass = luas pengaruh kerusakan pada aset irigasi (Ha)
A4 =luas daerah irigasi pada aset irigasi (Ha)

b = perbedaan nomor ranking juru dan PAIl padaiagesi
C = bobot bagian komponen aset irigasi (%)

e = nilai bagian komponen aset irigasi (%)

F = nilai keberfungsian

I = kemiringan (%)

[ = nomor indeks bagian komponen aset irigasi

] = nomor indeks aset irigasi

K = nilai kondisi

L = jarak (m)

m = jumlah aset irigasi

n = jumlah bagian komponen aset irigasi

P = nilai prioritas pada aset irigasi

p = ranking prioritas aset irigasi

q = jumlah komponen aset irigasi yang dianalisis
p = koefisien korelasbpearman Rank

AH = beda tinggi (m)

XiX


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) (€d.0-2014)
terdapat sebelas prioritas Nasional yang terkagdang dengan Kementerian
Pertanian. Salah satu dari prioritas tersebut hdaddoritas kelima yaitu
ketahanan pangan. Program ketahanan pangan tersebuppakan peningkatan
ketahanan pangan dan lanjutan dari revitalisasiap@n untuk mewujudkan
kemandirian pangan, peningkatan daya saing proderkamman, peningkatan
pendapatan petani, serta kelestarian lingkungansdarber daya alam. Dalam
program aksi ketahanan pangan disebutkan bahwaagaogram memperbaiki
infrastruktur pertanian dengan peningkatan anggdiridang pembangunan dan
perbaikan irigasi (Bappenas, 2010).

Berdasarkan kewenangan kabupaten di Indonesia sa®pgan tahun 2010
pada Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Raketymum tahun 2010-
2014, dapat digambarkan bahwa dari keseluruharaklaggasi yang ditangani
oleh kabupaten sebesar 3,491,961 Ha, 48% dalamiskopaik, 20% dalam
kondisi rusak ringan, 20% dalam kondisi rusak sgdaedangkan 12% dalam
kondisi rusak berat (Bappenas, 2010). Apabila kairtdrsebut dibiarkan berlanjut
maka dapat mengakibatkan aset irigasi tidak maragurhempertahankan dan
meningkatkan produktivitas lahan pertanian untukeagai hasil yang optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan di Kecamatan Rampigigapat beberapa
aset irigasi yang mengalami kerusakan pada bagiampénen aset irigasi. Hal ini
dapat disebabkan karena faktor sumberdaya manakiendnelakukan penilaian
kondisi dan keberfungsian aset irigasi dan faktomlserdaya alam (SDA)
setempat. Salah satu faktor dari sumberdaya alasebigt adalah kemiringan
lereng. Kemiringan lereng dapat mempengaruhi bgaalimpasan permukaan,
semakin besar kemiringan lereng maka akan menikagkgtmlah dan kecepatan
aliran (Tarigan dan Mardiatno, 2012). Sehingga tlapanyebabkan kerusakan
pada bagian komponen aset irigasi tersebut. Oletenka itu diperlukan

pengelolaan aset irigasi agar aset irigasi tetapfufigsi sesuai dengan

1
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kemampuannya dan dengan pembiayaan yang seefisiegkm. Salah satunya
dengan cara menetapkan rangking prioritas aseisirigaitu penilaian aset yang
didasarkan pada kondisi dan keberfungsian masirgjagédagian komponen aset

irigasi.

1.2 Rumusan Masalah

Perbaikan aset irigasi yang dilakukan belum optinkalena dalam
mempertimbangkan kondisi dan keberfungsian aggtsrimasih kurang baik. Hal
ini disebabkan oleh keterbatasan sumberdaya manuSé&ningga dapat
menyebabkan penilaian yang bersifat kualitatif ganetapan rangking prioritas

perbaikan aset irigasi menjadi kurang tepat.

1.3 Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada aset bangunan utamgasir di Kabupaten
Jember UPTD Pengairan Kecamatan Rambipuji yaitb BAS Sukowidi,
Kaliwates, Cemondong dan Cempoko dan faktor yanpgatdderpengaruh
terhadap hasil penelitian adalah kemiringan leréimgkat pendidikan dan usia

dari juru.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menetapkan rangking prioritas perbaikan aset irigagtu penilaian aset
yang didasarkan pada penilaian kondisi dan kebgsfan masing-masing
bagian komponen aset irigasi.

2. Mengetahui faktor-faktor yang dapat berpengarutatgap hasil penilaian.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adad@pat menjadi bahan
pertimbangan kepada instansi terkait khususnya URPEDgairan Kecamatan
Rambipuji Kabupaten Jember sebagai upaya perentgmagram perbaikan aset

irigasi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 lIrigasi

Menurut Asawa (2008), irigasi didefinisikan sebagaatu kegiatan yang
mencakup atau berhubungan dengan usaha mendapatkartuk pertumbuhan
tanaman.

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dabysmgan air irigasi
untuk menunjang pertanian yang jenisnya melipugasi permukaan, irigasi
rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dagasi tambak (Pemerintah
Republik Indonesia, 2006).

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan daigasi merupakan
suatu teknik pemberian air dalam menunjang pertinabiuanaman. Sehingga
diperlukan suatu sistem untuk menunjang penyediga@ngaturan, dan

pembuangan air irigasi.

2.2  Sistem Irigasi

Sistem irigasi menurut Small dan Svendsen (1992yupakan suatu set
dari elemen-elemen fisik dan sosial yang difungsikatuk mendapatkan air dari
suatu sumber terkumpulnya air secara alami, melitdasidan mengendalikan
perpindahan air dari sumbernya ke lahan atau temagatyang dimaksudkan
untuk budidaya tanaman pertanian atau tanaman-tandamn yang diinginkan.
Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa sistgasiinmeliputi: prasarana
irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan pengelolagasi dan sumber daya
manusia (Pemerintah Republik Indonesia, 2006).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkamvdadistem irigasi
merupakan suatu usaha penyediaan air yang didatameiibatkan semua pihak
yang berkepentingan dan peran serta masyarakahi pgtsma meningkatkan
produksi pertanian. Jadi dapat dikatakan bahwaususdéha produksi pertanian

dapat meningkat apabila sistem irigasi dapat dizkelengan optimal.
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2.3

Pengelolaan Jaringan Irigasi
Pengelolaan jaringan irigasi adalah kegiatan yaatypuri (i) operasi; (ii)

pemeliharaan, dan (iii) rehabilitasi jaringan isgdi daerah irigasi. Deskripsi dari

masing-masing kegiatan tersebut yaitu sebagaigerik

1.

2.4

operasi jaringan irigasi adalah upaya pengaturan iagasi dan

pembuangannya, termasuk membuka menutup pintu bangirigasi,

menyusun rencana tata tanam, menyusun sistem g@olprigenyusun
rencana pembagian air, melaksanakan kalibrasi pibangunan,
mengumpulkan data, memantau dan mengevaluasi (PéameRepublik

Indonesia, 2006).

pemeliharaan jaringan irigasi adalah upaya mengaya mengamankan
jaringan irigasi agar selalu dapat berfungsi dengaak guna

memperlancar pelaksanaan operasi dan mempertahekastariannya
(Pemerintah Republik Indonesia, 2006). Buruknya ekan dari

pemeliharaan disebabkan karena beberapa hal, ()akieterbatasan dana;
(i) minimnya partisipasi petani, dan (iii) kinerjdari organisasi yang
buruk (Sagardast al, 1985).

rehabilitasi jaringan irigasi merupakan kegiatarbpi&an jaringan irigasi
guna mengembalikan fungsi dan pelayanan irigasieriepsemula

(Pemerintah Republik Indonesia, 2006).

Program Pemeliharaan

Terdapat beberapa program pemeliharaan, menurar@®aget al. (1985)

program pemeliharaan dibagi menjadi tiga, yaitu g@meliharaan rutin; (ii)

darurat dan (iii) ditangguhkan. Sedangkan menurgpddemen Pekerjaan

Umum(2007), program pemeliharaan terdiri dari empabgram, yaitu: (i)

pengamanan jaringan irigasi; (ii) pemeliharaanntuiii) pemeliharaan berkala;

dan (iv) penanggulangan atau perbaikan darurat.kripss dari program

pemeliharaan tersebut yaitu, sebagai berikut:

1.

pengamanan jaringan irigasi merupakan upaya untekcegah dan

menanggulangi terjadinya kerusakan jaringan irigasg disebabkan oleh
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daya rusak air, hewan, atau oleh manusia guna m&ahpakan fungsi
jaringan irigasi. Pada program pemeliharaan pengamgaringan irigasi
dilakukan setiap saat.

2. pemeliharaan rutin adalah pekerjaan atau tindalk@mepharaan yang
dilaksanakan guna mempertahankan kondisi jaringagasi, tanpa
penggantian bagian kontruksi jaringan irigasi ddakdkan secara terus
menerus sepanjang tahun. Program pemeliharaandilgksanakan setiap
saat.

3. pemeliharaan berkala adalah tindakan pemeliharaag gibagi menjadi
tiga, yaitu (i) pemeliharan yang bersifat perawatappemeliharaan yang
bersifat perbaikan, (ii) pemeliharaan yang bergtagantian. Pelaksanaan
pemeliharaan berkala dilaksanakan secara periediias dengan kondisi
jaringan irigasinya yaitu dilaksanakan 1, 2 sango@hun.

4. penanggulangan atau perbaikan darurat adalah &agetrbaikan jaringan
irigasi guna mengembalikan fungsi dan pelayanayasii seperti semula.
Pada program pemeliharaan penanggulangan atau ikzserbaarurat
dilaksanakan pada setiap kejadian (Departemen jgaakddmum, 2007).
Berdasarkan program pemeliharaan menurut Sagatiay (1985) dan

Departemen Pekerjaan Umum (2007) terdapat perbetiaatara keduanya yaitu
pada Sagardogt al (1985) pemeliharaan pengamanan tidak dilakukesgrBm
pemeliharaan tersebut diterapkan pada aset irggdah satunya yaitu bangunan

utama.

2.5 Bangunan Utama

Bangunan utama dapat didefinisikan sebagai semumguban yang
direncanakan di sungai atau aliran air untuk meak@in air ke dalam jaringan
irigasi, biasanya dilengkapi dengan kantong lumpgar bisa mengurangi
kandungan sedimen yang berlebihan serta memungkinktuk mengukur dan
mengatur air yang masuk (Direktorat Jenderal Pesgal 986).

Kriteria dari bangunan utama sendiri dapat ditemtukleh empat faktor,

yaitu (i) tinggi muka air hulu terhadap hilir tiddkbih dari 6 m; (ii) untuk
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bangunan utama luas pembuang sungai kurang dari KBGO (iii) debit
maksimum pengambilan adalah 25%an (iv) aliran air sungai tidak
diperbolehkan disadap seluruhnya, namun harus titdigkan sejumlah 5% dari
debit yang ada (Direktorat Jenderal Pengairan, Y1986
Berdasarkan penjelasan diatas terdapat salah satuechpat kriteria

perencanaan bangunan utama menyatakan bahwa tmggi air hulu terhadap
hilir tidak lebih dari 6 m. Hal ini bertujuan umktumengurangi resiko terjadinya
banjir karena semakin tinggi muka air hulu terhatidp maka dampak resiko

terjadinya banjir akan semakin besar.

2.6  Bagian Komponen Bangunan Utama

Bangunan utama terdiri atas beberapa bagian ard@ma bangunan
bendung, bangunan pengambilan, bangunan pembaagrig lumpur, bangunan
perkuatan sungai dan bangunan pelengkap (Direklerateral Pengairan, 1986).
Sedangkan berdasarkan Departemen Pekerjaan Umurm(2@dhgunan utama
terdiri dari bendung, pintu-pintu bendung (pintingambilan dan pintu penguras
bendung) dan kantong lumpur. Pada bagian bendurdgutie (i) mercu; (ii)
sayap; (iii) lantai bendung; (iv) tanggul penut(y;jembatan; (vi) papan operasi;
(vii) mistar ukur dan (viii) pagar pengaman.

Dari beberapa bagian komponen bangunan utama wtersabnurut
fungsinya dapat dijelaskan, sebagai berikut:

1. mercu merupakan bangunan yang melintang sungai ydapat
meninggikan muka air sehingga air dapat diarahleapiktu pengambilan
untuk keperluan irigasi (Direktorat Jenderal Peraggil986).

2. sayap merupakan bangunan yang berfungsi untuk medrga aliran air
sungai ke mercu sehingga tidak terjadi aliran sampiang berpotensi
menggerus pondasi tubuh bendung. Sayap terdapatkeada sisi mercu
untuk menjaga stabilitas mercu (Departemen Pemukidean Prasarana
Wilayah, 2004).
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tanggul, berfungsi untuk menahan bantaran sungar #dak terjadi
longsor atau erosi yang diakibatkan energi daraalisungai (Direktorat
Jenderal Pengairan, 1986).

bangunan pengambilan dan pintu pengambilan berfumgsk mengatur
air yang masuk sesuai debit rencana, mengontramsaddan menjaga
agar banjir tidak masuk ke dalam saluran (Direktdemderal Pengairan,
1986).

bangunan penguras dan pintu penguras berfungsk unembersihkan
endapan lumpur yang terdapat pada hulu bangunargapslan
(Direktorat Jenderal Pengairan, 1986).

kantung lumpur adalah berfungsi untuk mengendapkaksi-fraksi
sedimen dengan cara mengurangi kecepatan aliran rdamberi
kesempatan kepada sedimen untuk mengendap damyaagdempatkan
di sebelah hilir pengambilan (Direktorat Jendetdiran, 1986).

Pada setiap bagian komponen bangunan utama lamwadah pasti akan

mengalami kerusakan dengan tingkat kerusakan yambeta-beda. Hal ini

tergantung pada penyebab atau pengaruh dari kenusalet irigasi tersebut.

2.7

Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng menunjukkan besar sudut leredgndaatuan persen

atau derajat. Kecuraman lereng, panjang lereng klentuk lereng akan

mempengaruhi besarnya erosi dan aliran permukaarsydd, 1989:225).
Klasifikasi kelas kemiringan lereng disajikan pddsdel 2.1.

Tabel 2.1 Klasifikasi Kelas Kemiringan Lereng

No. Kemiringan Lereng (%) Kelas Lereng Klasifikasi

@) 2) 3 4)

1. 0-3 A Datar

2. 3-8 B Agak Landai

3. 8-15 C Landai

4, 15-30 D Agak Curam

5. 30-45 E Curam

6. 45 - 60 F Sangat Curam

7. 60 — 100 G Terjal
(Sumber: Puslitanak, 2003)
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Kemiringan lereng akan mempengaruhi besarnya limmpggermukaan.
Hal ini dapat terjadi karena semakin besar kem@mndereng maka akan
meningkatkan jumlah dan kecepatan aliran (TariganMardiatno, 2012).

Kemiringan lereng yang curam memiliki pengaruh ghgeat yang lebih
besar dibandingkan dengan kemiringan lereng agskntulan landai. Hal ini
disebabkan gaya berat semakin besar sejalan desgarakin miringnya
permukaan tanah dari bidang horizontal. Gaya haranerupakan persyaratan
mutlak terjadinya proses pengikisate{achmeni pengangkutantransportatior)
dan pengendapasddimentation(Wiradisastra, 1999).

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa ksgam lereng dapat
menyebabkan kerusakan pada setiap bagian kompaetnir@asi akibat dari
meningkatnya jumlah dan kecepatan aliran, yangimangkan berdampak pada
penurunan kondisi dan keberfungsian aset irigapabfa kondisi tersebut
dibiarkan berlanjut maka dapat mengakibatkan asgasi tidak mampu lagi
mempertahankan fungsinya sesuai dengan kemampuaBelagga diperlukan

suatu metode untuk mengatasi hal tersebut yaitgatemanajemen aset.

2.8 Manajemen Aset

Manajemen aset merupakan suatu konsep yang rbkatif dan dalam
penerapannya manajemen aset sangat erat hubungdemyan dunia bisnis dan
finansial. Tujuan utama dalam manajemen aset adatefh melakukan suatu
fungsi atau mampu berfungsi sehingga dapat diakelihtungan dari adanya aset
tersebut dan diharapkan dengan adanya aset tedgtait bermanfaat dalam segi
ekonomi dan sosial dimasa depan, baik oleh peraérintaupun masyarakat.
Perencanaan manajemen aset merupakan kunci pokigsed@ncanaan investasi
jangka panjang dan pembiayaan dalam infrastrukigesi dan drainase (Burton,
2000).

Pengelolaan Aset Irigasi (PAI) adalah proses mamajeyang terstruktur
untuk perencanaan pemeliharaan dan pendanaan srggasi guna mencapai
tingkat pelayanan yang ditetapkan dan berkelanjbtan pemakai air irigasi dan
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pengguna jaringan irigasi dengan pembiayaan PdageloAset Irigasi yang
seefisien mungkin (Departemen Pekerjaan Umum, 2012)

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa nraeajeaset bertujuan
agar aset dapat berfungsi sesuai dengan kemamp@udanydengan pembiayaan
pengelolaan aset irigasi yang seefisien mungkieh@hbrena itu sebagai langkah
awal dalam manajemen aset adalah menentukan bealgtinbkomponen aset

irigasi.

2.8.1 Bobot Bagian Komponen Aset Irigasi

Berdasarkan lampiran Peraturan Menteri PU No. 32/WRR007 tentang
pedoman operasi dan pemeliharaan jaringan irigasilapat nilai bagian
komponen aset irigasi yang digunakan untuk menantblobot bagian komponen
aset irigasi. Nilai bagian komponen aset irigasdbut disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Nilai Bagian Komponen Aset Irigasi

Komponen Aset Irigasi Nilai Bagian Komponen As@gdsi
(%)
1) 2)
|. PRASARANA FISIK
1. Bangunan Utama

1.1 Bendung 100
a. Mercu 20
b. Sayap 15
c. Lantai Bendung 20
d. Tanggul Penutup 20
e. Jembatan 5
f. Papan Operasi 10
g. Mistar Ukur 5
h. Pagar Pengaman 5
1.2 Pintu—pintu Bendung 100
a. Pintu Pengambilan 50
b. Pintu Penguras Bendung 50
1.3 Kantong Lumpur 100

(Sumber: Departemen Pekerjaan Umum, 2007)

Pada Tabel 2.2 nilai bagian komponen aset irigagatiditentukan bobot

bagian komponen dari masing-masing aset irigadgboBbagian komponen aset
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irigasi tersebut digunakan untuk menghitung nitamdisi dan keberfungsian pada

masing-masing bagian komponen aset irigasi.

2.8.2 Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi
Pada dasarnya kondisi adalah keadaan suatu agetigpat digambarkan
secara umum sedangkan keberfungsian merupakan kmraanaset tersebut
untuk menjalankan fungsinya. Suatu aset irigasgy@ah digunakan dalam
jangka waktu tertentu dapat mengalami perubaham kdndisi dan fungsi
(ODA, 1995).
1. Kondisi aset irigasi
Kondisi aset menunjukkan keadaan fisik infrastrukdbangunan utama
yang sesuai dengan desain. Berdasarkan penilaiadiskcaset irigasi terdapat
empat penilaian aset irigasi yang disajikan padzella.3.

Tabel 2.3 Penilaian Kondisi Aset Irigasi

No. Nilai Uraian Uraian

Kondisi (ODA, 1995) (Departemen Pekerjaan Umum, 2007)
1 @ 3) (4)
1. 4 Baik: terjaga dengan bai Baik: tingkat kerusakan <10% dari

dengan sedikit atau tida kondisi awal bangunan/saluran dan
terdapat tanda-tanda kerusak: diperlukan pemeliharaan rutin.

2. 3 Cukup: mengalami sediki Rusak ringan: tingkat kerusakan
kerusakan sehingga diperluki 10-20% dari kondisi awal
perawatan bangunan/ saluran dan diperlukan

pemeliharaan berkala.

3. 2 Buruk: mengalami kerusaka Rusak sedang: tingkat kerusakan
yang signifikan  sehingg 21-40% dari kondisi awal
diperlukan perbaikan bangunan/ saluran dan diperlukan

perbaikan.

4. 1 Sangat Buruk: mengalan Rusak berat: tingkat kerusakan >40

kerusakan yang serius sehing % dari kondisi awal bangunan/
diperlukan pergantian seca saluran dan diperlukan perbaikan
keseluruhan berat atau penggantian.

(Sumber : ODA, 1995 dan Departemen Pekerjaan Ura00v))

Berdasarkan penjelasan kedua penilaian kondisidagtetspada dasarnya
sama yaitu memiliki empat kelas pada setiap peml&ondisi aset irigasi.Namun
dalam pelaksanaannya, sistem penilaian kondisi ygugnakan untuk penilaian
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kondisi aset irigasi adalah sistem penilaian merDapartemen Pekerjaan Umum
(2007) karena sistem penilaiannya secara kuahtitati
2. Keberfungsian aset irigasi
Keberfungsian aset adalah kemampuan aset dalanalargkgn fungsinya
sesuai dengan kapasitas dan bagiannya masing-magamgirut ODA (1995:31)
penilaian keberfungsian aset didasarkan pada eniad¢gori penilaian
keberfungsian aset yang disajikan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

No. Nilai Uraian Uraian
Kondisi (ODA, 1995) (Departemen Pekerjaan Umum, 2012)
1 @ 3) (4)
1. 4 Baik: dapat berfungsi denge Baik: keberfungsian
baik dan kinerjanya tidal >80%

terpengaruh oleh lumpur ate
sisa tanaman.

2. 3 Kurang: dapat mengalirkan a Kurang: keberfungsian
namun  fungsinya  kuran 40%- 80%
memuaskan

3. 2 Buruk: mengalami ganggua Buruk: keberfungsian
fungsi yang disebabkan kare| 20%-— 40%
kontruksi yang kurang baik.

4, 1 Tidak berfungsi: hilangny: Tidak berfungsi:
beberapa fungsi ata keberfungsian <20%

pengurangan semua fungsi as
(Sumber : ODA, 1995 dan Departemen Pekerjaan Ur@0ag)

Berdasarkan penjelasan kedua penilaian keberfungsiset irigasi
diataspada dasarnya sama yaitu memiliki empat kpéka setiap penilaian
keberfungsianaset irigasi. Namun dalam pelaksaryaarsistem penilaian yang
digunakan untuk penilaian keberfungsian aset irigatalah sistem penilaian
menurut Departemen Pekerjaan Umum (2012) karenanmdgbenilaiannya
didasarkan secara kuantitatif. Berdasarkan penil&@ndisi dan keberfungsian

aset irigasi, maka selanjutnya perlu diberi prasriaset irigasi.
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2.8.3 Prioritas Aset Irigasi

Menurut kamus besar bahasa indonesia (Alwi, 2Q8¥®ritas adalah yang
didahului atau yang di utamakan. Berdasarkan p@agdersebut dapat dikatakan
bahwa prioritas merupakan urutan pergantian dabagemn aset berdasarkan
kepentingan yang harus didahulukan atau diutamakan.

Menurut Burton dan Hall (1999:156), keberfungsiaan dkondisi aset
dalam penilaiannya dibagi menjadi dua kriteriaydiaik dan buruk, begitu juga
dengan tingkat kepentingan komponen dan priorise$ dibagi dalam dua kelas
namun jenis nilai yang digunakan adalah tinggi iardah. Prioritas aset tersebut
disajikan pada Tabel 2.5.

Berdasarkan Tabel 2.5 dapat diketahui bahwa sigtemilaian yang
dilakukan yaitu secara kualitatif, sehingga dipegitu suatu sistem penilaian
secara kuantitatif yang dapat digunakan untuk migunggp prioritas aset.

Pada penentuan urutan prioritas aset irigasi meéniDapartemen
Pekerjaan Umum (2012), data yang dibutuhkan untw@nentukan prioritas
pekerjaan adalah sebagai berikut (i) luas daerghsir disebut Adi; (ii) luas
layanan terpengaruh kerusakan aset, disebut Ams;k@indisi fisik jaringan
irigasi; dan (iv) fungsi fisik jaringan irigasi. Dadata-data tersebut selanjutnya
dilakukan pengujian dalam penetapan urutan pr®ridi@ngan menggunakan
persamaan sebagai berikut:

— 1,5 Aas\ 0
P = (Kx 0,35 + F15 x 0,65)x (K)
Dimana : P = prioritas
K = nilai kondisi
F = nilai fungsi
Aas= luas pengaruh kerusakan
Agi = luas daerah irigasi
Dalam penentuan prioritas yang terdapat dalam Raagea Aset Irigasi

(PAIl) sangat bergantung pada urutan prioritas @ggtsi. Untuk itu diperlukan

prosedur perhitungan penetapan urutan prioritasrag®si yang benar.
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Tabel 2.5 Prioritas Aset Irigasi

No.

Kinerja

Kondisi

Tingkat
Kepentingan

Prioritas

Uraian Tentang Situasi Konsekuensi

()]

)

3)

(4)

®)

(6) (7)

1.

Baik

Baik

Tinggi

Rendah

Tidak ada masalah dengset. Kinerja dan kondisiKemungkinan dari kegagalan struktural
baik, menunjukkan bahwa aset tersebut baru damndah.
layanan pada kelas 1 atau 2.

Baik

Baik

Rendah

Rendah

Tidak ada masalah demagat. Kinerja dan kondisiKemungkinan dari kegagalan struktural
baik, menunjukkan bahwa aset tersebut baru demndah.
tingkat keberfungsiannya adalah 1 atau 2.

Baik

Buruk

Tinggi

Tinggi

Dalam situasi berbahakarena aset berada dekaKemungkinan dari kegagalan struktural tinggi
dengan kegagalan, tetapi kinerja yang baik dapang mengakibatkan biaya perbaikan tinggi
memberikan rasa aman yang palsu. Status prioritz&k secara langsung maupun tidak.

tinggi dikarenakan tingkat kepentingannya.

Baik

Buruk

Rendah

Rendah

Dalam situasi berbahlegrena aset berada dekaKemungkinan dari kegagalan struktural tinggi
dengan kegagalan, tetapi kinerja yang baik dapang dapat mengakibatkan biaya perbaikan
memberikan rasa aman yang palsu. Status prioritatak begitu tinggi baik secara langsung
rendah dikarenakan tingkat kepentingannya. maupun tidak.

Buruk

Baik

Tinggi

Tinggi

Status prioritas tindgrena kinerja rendah dan tingkaPenilaian teknik diperlukan untuk
kepentingan tinggi. Kondisi baik menunjukkan bahwaengidentifikasi masalah yang menyebabkan
kinerja dipengaruhi oleh sesuatu selain kondisi. kinerja yang buruk.

Buruk

Baik

Rendah

Rendah

Status prioritas renttarena tingkat kepentinganPenilaian teknik diperlukan untuk
rendah. Kondisi baik menunjukkan bahwa kinerjmengidentifikasi masalah yang menyebabkan
dipengaruhi oleh sesuatu selain kondisi. kinerja yang buruk.

Buruk

Buruk

Tinggi

Tinggi

Status prioritas tinggi karena kinerja dan konbisiuk Kemungkinan dari kegagalan struktural tinggi
dan tingkat kepentingan tinggi. Ini menunjukkanwah yang mengakibatkan biaya perbaikan tinggi
aset telah gagal dan tingkat keberfungsiannyautfata baik secara langsung maupun tidak.

Buruk

Buruk

Rendah

Rendah

Status prioritas abnkarena tingkat kepentingannya&emungkinan dari kegagalan struktural tinggi
rendah. Namun, kinerja dan kondisi yang burufang dapat mengakibatkan biaya perbaikan
menunjukkan bahwa aset telah gagal, atau akan,gagidbk begitu tinggi baik secara langsung
dan tingkat keberfungsiannya adalah 4 atau 5. maupun tidak.

(Sumber: Burton dan Hall, 1999)

13
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2.9 Analisis Statistik

Korelasi Spearman Rankligunakan untuk mencari hubungan atau untuk
menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila masmasing variabel yang
dihubungkan berbentuk ordinal, dan sumber data &atéabel tidak harus sama.

Pada koefisien korelaspearman Rankimlah data (8 n<30) (Sugiyono, 2007).

Hipotesis :
Ho:p =0
H1: p #0

Persamaan yang digunakan dalam menganalisis meagurkoefisien
korelasiSpearman Ranladalah sebagai berikut :

— 1 82ib
p= n (n%2-1)

Dimana :p = koefisien korelasspearman Rank
b = perbedaan nomor ranking variakeéarnypada data ke
i = nomor indeks
=1,2,3, ... N
n =jumlah data
Kriteria pengujian hipotesis :

Tolak H jika phitung lebih besar dagiapel
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3.1

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian penetapan prioritas perbaikan bangumamauirigasi berbasis

PAI dilakukan pada Sub DAS Sukowidi, Kaliwates, @aaiong dan Cempoko di
wilayah kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTERnhdairan Kecamatan

Rambipuji, Kabupaten Jember. Keseluruhan kegiatelgian ini dilaksanakan

pada Bulan Oktober sampai dengan Desember 2013.

32

3.2.4

3.2.2

Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitiamieijputi:
Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi:
Global Positioning Syste(GPS)

Kamera digital

Roll meter

Bahan Penelitian
Peta

Peta yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi:

a. Peta Rupa Bumi Indonesia Nomor 1607-631 sampaiaeh§07-634.
b. Peta Kontur Nomor 1607-631 sampai dengan 1607-634.

O o O T 9

Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan dalam proses pdrajoldata adalah:

. Maplinfo ProfessionaVersi 11.0
. MapSourceversi 9.0

. Microsoft Office Exce2007

. Jasc Paint Shop Pr6.0

. Google Eart / Google Map

15
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3.3 Metode Penelitian

16

Keseluruhan kegiatan penelitian ini dilaksanakangde tahapan seperti

diagram alir yang disajikan pada Gambar 3.1.

Pengukuran koordinat

lokasi Aset Irigasi
!

A

Peta Kontur dan
Interpetasi Peta
Kontur

A

v

Pengukuran Dimensi
Aset

y

Penentuan Bobot Bagian
Komponen Aset

ej 100%
Ci == Lo —=
Zi:lei q

v

Klasifikasi Kelas
Kemiringan
Lereng

Penilaian Kondisi dan
Keberfungsian Aset (PAI)
Kaset; Faset
K = i (Kiy x Cij)
I, — noC
i=1 “i)j
e Y, (Fijx Cij)
= vh (..

x 100%

x100%

v

A 4

Penilaian Kondisi dan
Keberfungsian Aset
Irigasi (Juru)

Kj, F;

A\ 4

Penetapan Prioritas Aset (PAI)

Al -0,5
P = (K;x 0,35 + F;**x 0,65) x <A“’>

Penetapan Prioritas Aset (Juru)

A -0,5
P = (Kjx 0,35 + F;*x 0,65) x < “’)

dsj Agsj
¥ ¥
Rangking Prioritas Aset (PAI) Rangking Prioritas Aset (Juru)
p

p

v

Pengujian Rangking dengan koefisien

Korelasi Spearman Rank
p

v

Rangking Prioritas Terbaik
P

I

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian
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3.3.1 Pengukuran Koordinat Lokasi Aset Irigasi
Dalam penelitian ini kegiatan pengukuran koordileiasi aset irigasi

dilakukan untuk mengetahui titik koordinat daridsk aset irigasi.

3.3.2 Pengukuran Dimensi Aset Irigasi

Kegiatan pengukuran aset irigasi dilakukan untukgetahui dimensi dari
masing-masing bagian komponen aset irigasi. Bagi@mponen aset irigasi
tersebut meliputi mercu, sayap, tanggul, bangunangambilan, bangunan

penguras dan kantong lumpur.

3.3.3 Peta Kontur dan Interpretasi Peta Kontur

Peta konturdan interpretasi peta kontur dilakukatuki mengetahui beda
tinggi dan jarak antar kontur, yang digunakan unto&nghitung kemiringan
lereng dari masing-masing aset irigasi. Untuk mengh kemiringan lereng

tersebut menggunakan persamaan 3.1.

e 11 SO (3.1)
Dimana : I= kemiringan (%)

AH = beda tinggi (m)

L =jarak (m)

3.3.4 Kilasifikasi Kelas Kemiringan Lereng

Berdasarkan hasil perhitungan kemiringan lereng atagdiketahui
klasifikasi kelas kemiringan lereng dari masing-imgsset irigasi, yang meliputi
() datar, (i) agak landai, (iii) landai, (iv) akgacuram, (v) curam, (vi) sangat

curam dan (vii) terjal.

3.3.5 Penentuan Bobot Bagian Komponen Aset Irigasi

Penentuan bobot bagian komponen aset irigasi aikis pada nilai
bagian komponen aset irigasi, yang disajikan paalaell2.2. Berdasarkan tabel
nilai bagian komponen aset irigasi tersebut, permmtobot bagian komponen

aset irigasi dapat dihitung dengan menggunakarapean 3.2.
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ej 100%

n

Ci=

Dimana: G= bobot bagian komponen ke i (%)
e; = nilai bagian komponen ke i (%)
g = jumlah komponen aset irigasi yang dianalisis
i = nomor indeks bagian komponen aset
1: mercu
2: sayap
3: tanggul
4: pintu pengambilan
5: pintu penguras
6: kantong lumpur
n = jumlah bagian komponen aset irigasi

3.3.6 Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Metode PAI
1. Penilaian kondisi aset irigasi

Pada penilaian kondisi aset irigasi terlebih dahdilakukan penilaian
kondisi bagian komponen aset irigasi yaitu dengaa gendekatan, yang terdiri
dari (i) penilaian kerusakan struktur dan (ii) peiain kerusakan pintu air.
Prosedur penilaian kerusakan struktur dan kerusghatu air disajikan pada
Gambar 3.2 dan Gambar 3.3.

Berdasarkan penilaian kondisi bagian komponen iageisi, selanjutnya
dilakukan penilaian kondisi aset irigasi secara yemuh dengan menggunakan
persamaan 3.3.

_ Zia(Kijx Cig)
Di=a Cij

Dimana K; = nilai kondisi pada aset ke |
K;; = nilai kondisi bagian komponen ke i pada asef ke
C;; = bobot bagian komponen ke i pada aset ke |
i = nomor indeks bagian komponen aset irigasi
1: mercu
2: sayap
3: tanggul
4: pintu pengambilan
5: pintu penguras
6: kantong lumpur
J = nomor indeks aset
n = jumlah bagian komponen aset irigasi
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Kondisi Aset

Penilaian

Kerusakan

Tipe

i

19

Lapisan
Roboh p
e Terkelupas
4 \ 4 A 4
Pengukuran i’enguku?ar; Pengukuran
L roboh dan beanang L terkelupas dan
Ltotal = Ltotal
4 v ¢
Vk; (%)= L 1opon X 100% Vks (%) = A pertubang X 100% Vks3 (%) = L robon X100%
L total Aasel L total
Vk total (%)
\
>40% 21-40% i 10-20% <10%
Ruslik:Blerat Rusak Sedang Rusak Ringan ia:li
K=2 K=3

i~

Gambar 3.2 Prosedur Penilaian Kondisi Kerusakankgir
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Mulai

A,
Penilaian Kondisi
Komponen Aset
Pintu

Kerusakan
Daun Pintu

Kerusakan
Penyangga

Sistem
Penggera

Perawatan

Ya

| RKI=10% | RK2=20% RK3=20% Rk4=201% RKS=20%
A,
\ RK total (%)
Y
10 Lo 240 R
Baik Rusak Ringan Rusak Sedang Rusak Berat
K=4 K=3 K= K=1

Selesai
Gambar 3.3 Prosedur Penilaian Kondisi Kerusakatu AT

2. Penilaian keberfungsian aset irigasi

Pada penilaian keberfungsian aset irigasi terledéhulu dilakukan
penilaian keberfungsian bagian komponen aset iriggenilaian keberfungsian
bagian komponen aset irigasi didasarkan pada bedbendikator yang mengacu
pada fungsi dari masing-masing bagian komponen asgasi. Indikator

keberfungsian bagian komponen aset irigasi disajgeda Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Indikator Keberfungsian Bagian KomponeetArigasi

Terdapat endapan sungai 20%-60%

No. Bagian Fungsi . Nilai Fyngsi
Indikator Bagian
Komponen Komponen
Aset Aset
(F)
@) (2 3 4) 5)
Menaikkan <20% dari muka air rencana 1
Menaikkan Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2
1 Mercu Eﬁrr]rg;ikaan ar Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3
' Menaikkan >80% dari muka air rencana 4
Mengalami kerusakan >80% 1
Menjaga stabilitas Mengalami kerusakan 60%-80% 2
2. Payap mercu Mengalami kerusakan 20%-60% 3
Mengalami kerusakan <20% 4
Tanah longsor pada >80% tanggul 1
Tanggul Menahan bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2
3. Penutup sungai Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3
Tanah longsor <20% tanggul 4
Kebocoran aliran >20% 1
Bangunan Mengatur air yang Kebocoran aliran 5%-20% 2
4 Pengambilan  masuk ke saluran Kebocoran aliran <5% 3
' Pintu tertutup rapat 4
Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1
Bangunan Menguras lumpur ditergapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2
5 Pengliigs Qu e mercu Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3
Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4
Terdapat endapan sungai >80% 1
6. Kantong Mengendap-kan  Terdapat endapan sungai 60%-80% 2
Lumpur endapan sungai S
4

Terdapat endapan sungai <20%

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dilakukan penilaiareffebgsian bagian

komponen aset irigasi. Dari hasil penilaian kebeggian pada masing-masing

bagian komponen aset irigasi, selanjutnya dilakykamlaian keberfungsian aset

irigasi secara menyeluruh dengan menggunakan passeagi.
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p = ZizalFijxGij)

0,
, T UL (3.4)

Dimana :F; = nilai keberfungsian pada aset ke |
F;;= nilai keberfungsian bagian komponen ke i pada &sg
C;;= bobot bagian komponen ke i pada aset ke
i = nomor indeks bagian komponen aset
1: mercu
2: sayap
3: tanggul
4: pintu pengambilan
5: pintu penguras
6: kantong lumpur
| = nomor indeks aset
n = jumlah bagian komponen aset irigasi

3.3.7 Penilaian Kondisi dan Kebefungsian berdasarkan Juru

Penilaian kondisi dan keberfungsian aset irigasrupakan hasil dari
penilaian juru. Penilaian kondisi dan keberfungsiaset irigasi tersebut
berdasarkan keadaan di lapang. Pemberian nilaiigioddn keberfungsian aset
irigasi disajikan pada Tabel 2.3 dan 2.4.

3.3.8 Penetapan Prioritas Aset Irigasi
Pada penelitian ini penetapan prioritas dapat whigit dengan
menggunakan persamaan 3.5.

A..\"05
P, = (K;x 0,35 + F{"*x 0,65) x (Kj)
Dimana P, = nilai prioritaspada aset ke |
K; = nilai kondisi pada aset ke j
F; = nilai keberfungsian pada aset ke |
A,s= luas pengaruh kerusakan pada aset ke |
Agsj= luas daerah irigasi pada aset ke j
] =nomor indeks aset

3.3.9 Rangking Prioritas Aset Irigasi
Pada penelitian ini rangking prioritas aset irigdapat dihitung dengan

menggunakan persamaan 3.6.
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P = Rank Bik (B oo (3.6)

Dimana: p = rangking prioritas pada aset ke |
P= nilai prioritas pada aset ke j
j = nomor indeks aset
m = jumlah aset irigasi

3.3.10 Pengujian Rangking Aset
Pengujian rangking aset dilakukan dengan menggunakaefisien
korelasi Spearman RankKoefisien korelasiSpearman Rankligunakan untuk
mencari hubungan atau untuk menguji signifikangotesis asosiatif bila masing-
masing variabel yang dihubungkan berbentuk ordidalh sumber data antar
variabel tidak harus sama dengan jumlah datan(&30).
Hipotesis:
Ho = tidak terdapat perbedaan rangking prioritas asttra juru dan PAI
H, = ada perbedaan rangking prioritas aset antardapanjuru dan PAI
Pengujian :
Koefisien korelasBpearman Rangada persamaan 3.7 berikut.

_ 6 Zjnzllij

Dimana : p = koefisien korelastpearman Rank
b; = perbedaan nomor ranking juru dan PAI pada asgt k
j =nomor indeks aset
m= jumlah aset irigasi

Kriteria pengujian hipotesis :
1. Ho diterima apabil@niung< pravel( @ = 0,05), maka hasil ranking prioritas
aset irigasi antara juru dan PAI tidak berbeda atama.
2. Ho ditolak apabila phiung> pravel (@ = 0,05), maka hasil ranking prioritas
aset irigasi antara juru dan PAI berbeda.
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Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil gerelyang di uji
dengan menggunakan koefisien korel&gearman Rankaitu pada variabel
sebagai beikut:

1. Kemiringan lereng dengan klasifikasi kelas kemigindereng datar, agak
landai, landai, agak curam, curam, sangat curantetgah.
2. Tingkat pendidikan juru yaitu mulai dari SD, SMPmgmi dengan

SMA/STM Bangunan.

3. Usia dari juru yaitu dengan rentang usia 20-30nal0-40 tahun, 40-50

tahun dan > 50 tahun.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara geografis Kecamatan Rambipuji berada pasisi@®f 11’ Lintang
Selatan dan 113° 36’ Bujur Timur. Kecamatan Ranjbiperupakan salah satu
kecamatan yang berada di sebelah barat Kabupatelbedalengan batas—batas

wilayah sebagai berikut:

Sebelah Barat : Kecamatan Bangsalsari
Sebelah Utara : Kecamatan Panti
Sebelah Selatan : Kecamatan Balung
Sebelah Timur : Kecamatan Sukorambi

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Unit Pletana Teknis Daerah
(UPTD) Pengairan Kecamatan Rambipuji Kabupaten éenyhitu Sub DAS
Sukowidi, Kaliwates, Cempoko dan Cemondong. Petadiopenelitian disajikan
pada Gambar 4.1 dan skema letak aset irigasi kbisapada Gambar 4.2

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui lokasi i@k dari masing-
masing aset irigasi yang terdapat pada lokasi gemelJumlah aset irigasi pada
lokasi penelitian adalah 21 aset irigasi dengas haku sawah yang berbeda-beda
pada masing-masing aset irigasi yaitu mulai ddiessampai dengan 208 Ha dan

luas baku sawah secara keseluruhan sebesar 1.616 Ha

25
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Gambar 4.1 Lokasi Penelitian UPTD. Pengairan Raujibip
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Gambar 4.2 Skema Letak Aset Irigasi Lokasi Pemgliti

4.1.1 Kemiringan Lereng
Peta kontur lokasi penelitian Unit Pelaksana Tekbaerah (UPTD)

Pengairan Kecamatan Rambipuji disajikan pada GamBar
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Kemiringan lereng akan mempengaruhi limpasan peaaulpada masing-
masing aset irigasi. Hal ini terjadi karena semddasar kemiringan lereng maka
akan meningkatkan jumlah dan kecepatan aliran ydagat menyebabkan
kerusakan pada bagian komponen aset irigasi. Benmkuadalah kemiringan
lereng pada masing-masing aset irigasi disajikala Jabel 4.1.

Tabel 4.1 Kemiringan Lereng Aset Irigasi

No. Kemiringan Lereng Nama Aset Irigasi
(€] 2 3)
1. Datar Antokan
Kedinding
Wringin
Pono
Karang Waru Il
Krajan
Karang Waru |
Dukuh |
Semanggir
2. Agak Landai Karang Anom
Pringgoloyo
Cemondong
Gudang
Haji
Legong
Penang
Serut
Manggis
Cempoko |
Cempoko Il
3. Agak Curam Curah Dami

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa Kasifikelas kemiringan
pada masing-masing aset irigasi yaitu berada padarikgan lereng datar, agak
landai dan agak curam. Sebagian besar aset irigasebut berada pada

kemiringan lereng agak landai.

4.1.2 Sumberdaya Manusia (SDM)

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor ydagat
mempengaruhi hasil penilaian kondisi dan keberfiamgaset irigasi. Berikut ini
adalah data tingkat pendidikan dan usia dari jueagpiran yang melakukan

penilaian kondisi dan keberfungsian aset irigasgydisajikan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Data Tingkat Pendidikan dan Usia Jurg®&iean

No. Nama Juru Tingkat Usia
Pendidikan

1) 2) 3 (4) 5)

1. Sutomo SMP 47 tahun  Antokan
Legong
Karang Anom
Penang

2. Ma’rufi SMP 51 tahun  Curah Dami
Karang Waru Il
Krajan
Manggis
Karang Waru |
Semanggir

3.  AdiJoyo STM Bangunan 48 tahun Kedinding
Pringgoloyo
Wringin
Cemondong
Haji

Nama Aset Irigasi

Serut
Suyono SMP 53 tahun  Dukuh |
5. Ofi SMA 33tahun  Cempoko |
Cempoko |l
6. Sunarto SMP 54 tahun  Gudang
Pono

e

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumg ymelakukan
penilaian kondisi dan keberfungsian aset irigasasgak 6 orang dengan tingkat
pendidikan dan usia yang berbeda-beda. Tingkatigiad tersebut yaitu SMP,
SMA/ STM Bangunan yang berusia mulai dari 33 sardpagan 54 tahun.

4.2  Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset irigasi

Kondisi dan keberfungsian aset irigasi ditunjukicdeh nilai kondisi dan
keberfungsian komponen aset irigasi. Berikut inalad hasil rekapitulasi dari
penilaian kondisi dan keberfungsian aset irigasar@npenilaian juru dan PAI
yang disajikan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Penilaian Kondisi dan Kelmegkian Aset Irigasi antara Juru dan PAI

No. Sumberdaya Penilaian Juru Penilaian PAI Sumberdaya Manusia
Alam
Kemiringan Kondisi Keberfungsian Kondisi Keberfungsian Tingkat Usia
Lereng Pendidikan
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)
4 3 2 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1. Datar 5 3 1 3 6 6 2 1 1 SMP dan SMA iy {25)
2. Agak landai 2 7 2 2 9 9 2 10 1 SMP danAS 33-54 th
3. Agak curam 1 T 1 1 SMP 51 th
Total Keseluruhan 7 9 4 5 15 16 4 1 16 5
Keterangan :
Kondisi : 4 = Baik

3 = Rusak ringan
2 = Rusak sedang
1= Rusak berat

Keberfungsian : 4 = Baik
3 = Kurang
2 = Buruk

1 = Tidak berfungsi

31
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Hasil rekapitulasi pada Tabel 4.3 merupakan hasililgian kondisi dan
keberfungsian aset irigasi antara juru dan PAIl ilRan kondisi dan
keberfungsian aset irigasi tersebut berdasarkatajudari aset irigasi yang diberi
penilaian sesuai dengan nilai kondisi dan kebediamgydari masing-masing aset
irigasi.

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dtai keseluruhan hasil
penilaian kondisi dan keberfungsian aset irigagam@njuru dan PAI terdapat
perbedaan yaitu penilaian juru cenderung lebihgiinigri hasil penilaian dengan
metode PAI. Hal ini terlihat pada penilaian kondaset juru memberikan
penilaian kondisi baik sebanyak 7 aset dan met@ddes€banyak 16 aset irigasi.
Sedangkan berdasarkan penilaian keberfungsian irgasi, juru memberikan
penilaian berfungsi dengan baik sebanyak 5 asetm#iode PAIl sebanyak 16
aset. Kesalahan terbanyak yaitu terdapat pada keyaur lereng agak landai dan
juru yang melakukan penilaian dengan tingkat pekdid SMP dan SMA/STM

Bangunan yang berusia mulai dari 33 sampai 54 tahun

4.3  Rangking Prioritas Aset Irigasi

Rangking prioritas aset irigasi merupakan urutarbgkan aset irigasi
yang harus diperbaiki terlebih dahulu. Rangkingnitas aset irigasi diperoleh
dari hasil penilaian kondisi dan keberfungsian asgasi antara penilaian juru
dan PAIl. Rangking prioritas aset irigasi tersebetkisar antara 1 sampai 21
dengan jumlah 21 aset irigasi. Hasil rekapitulasigkingprioritas aset irigasi
disajikan pada Tabel 4.4 dan dan peta urutan fagmerbaikan aset irigasi

disajikan pada Gambar 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Rekapitulasi Rangking Prioritas tA&asi

Nomor Aset Irigasi Luas Kondisi Aset Keberfungsian Aset
Rangking Layanan
(Ha) Nilai Uraian Nilai Uraian

1) 2) 4) ®) (6) (7) (8)

1 Penang 19 3 Cukup 3 Kurang

2 Karang Waru | 49 2 Buruk 3 Kurang

3 Legong 16 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
4 Haji 5 3 Cukup 4 Berfungsi sepenuhnya
5 Karang Anom 142 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
6 Cempoko | 23 3 Cukup 4 Berfungsi sepenuhnya
7 Gudang 28 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
8 Curah Dami 107 4 Baik 3 Kurang

9 Serut 39 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
10 Cemondong 49 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
11 Manggis 180 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
12 Kedinding 154 3 Cukup 3 Kurang

13 Pono 46 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
14 Dukuh | 34 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
15 Pringgoloyo 54 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
16 Wringin 85 3 Cukup 3 Kurang

17 Antokan 52 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
18 Semanggir 82 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
19 Cempoko Il 208 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
20 Krajan 82 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya
21 Karang Waru Il 162 4 Baik 4 Berfungsi sepenuhnya

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa aset sirigeng terdapat
pada rangking prioritas perbaikan pertama yaitu egmsi penang. Sedangkan
aset irigasi yang terdapat pada rangking priontesbaikan terakhir atau yang
terdapat pada rangking prioritas 21 adalah karaagiwl. Hal ini menandakan
bahwa aset irigasi penang mengalami kerusakan gakigp parah diantara aset

irigasi yang lain sehingga perlu dilakukan perbaitexlebih dahulu.
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4.4  Analisis KorelasiSpearman Rank

Pengujian hasil rangking prioritas aset irigasiagatpenilaian juru dan
PAI dilakukan dengan menggunakan koefisien korel&piearman Rank
Pengujian tersebut dibedakan atas empat varialiel y@ngking prioritas aset
irigasi secara keseluruhan, rangking prioritas &®smckan kemiringan lereng,
rangking prioritas berdasarkan tingkat pendidikarujdan rangking prioritas
berdasarkan usia juru. Hasil koefisien korel@pearman Ranklisajikan pada

Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Koefisien KorelaSpearman Rank

No. Variabel Keterangan Koefisien Korelasi
Spearman Rank
P
() 2 3 (4)
1. Keseluruhan 0,89*
2. Kemiringan lereng 1. Datar 0,34
2. Agak landai 0,69*
3. Agak curam Tidak diuji
3.  Tingkat pendidikan 1. SMP 0,81*
2. SMA/STM Bangunan -0,12®
4, Usia 1. 30-40 tahun Tidak diuiji
2. 40-50 tahun 0,38°
3. > 50 tahun 0,69*

Keterangan: *) berbeda pada 0,05
ns) tidak berbeda atau sama
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa padkireg prioritas aset
irigasi secara keseluruhan terdapat perbedaanaaptilaian juru dan PAL
Perbedaan rangking prioritas tersebut juga daphatipada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Rangking Prioritas Aset Irigasi antara dlan PAI pada
Keseluruhan Rangking Prioritas
Pada Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa hasil ragghnoritas

berdasarkan penilaian juru dan PAI menunjukkan lpem rangking prioritas
yang sama sebanyak 4 aset dari 21 aset dengamgekegaalahan yaitu 7 aset
rangking prioritas lebih tinggi dan 10 aset rangkprioritas lebih rendah dari
PAI. Perbedaan penilaian tersebut dapat disebaldemena ketidak jelasan
prosedur dalam melakukan penilaian kondisi dan itebgsian aset irigasi serta

tidak mempertimbangkan faktor-faktor yang berpeunlgaerhadap hasil penilaian.

4.4.1 Kemiringan Lereng

Pada kemiringan lereng dibagi menjadi tiga kelasikkasi kemiringan
lereng yaitu datar, agak landai dan agak curam.dddarkan Tabel
4.5menunjukkan bahwa kemiringan lereng berpengderhadap hasil dari
rangking prioritas antara juru dan PAI. Pengarumikegan lereng terhadap hasil
penilaian juga dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Rangking Prioritas Aset Irigasi antagailRian Juru dan
PAI berdasarkan Kemiringan Lereng

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada kemiringamdedatar tidak
terdapat perbedaan rangking prioritas aset irigmsara juru dan PAI. Tidak
adanya perbedaan tersebut juga dapat dilihat patab& 4.6, bahwa hasil
rangking prioritas aset irigasi berdasarkan peamlguru dan PAI menunjukkan
rangking prioritas yang sama sebanyak 2 aset daas& dengan rentang
kesalahan yaitu sebanyak 3 aset rangking pridetah tinggi dan 4 aset rangking
prioritas lebih rendah dari penilaian PAL.

Pada kemiringan lereng agak landai berdasarkanl Babmenunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rangking prioritas agesirantara juru dan PAI. Hal
ini dapat dilihat dari Gambar 4.6 hasil rangkingoptas aset irigasi antara juru
dan PAI menunjukkan rangking prioritas yang sanimsgak 2 aset dari 11 aset
dengan rentang kesalahan yaitu sebanyak 3 asé&imgngioritas lebih tinggi dan
6 aset rangking prioritas lebih rendah dari PAld&@wkan pada kemiringan
lereng agak curam tidak dilakukan pengujian menglgan koefisien korelasi
Spearman RankHal ini dikarenakan jumlah data pada kemiringarehng agak
curam adalah 1. Jadi untuk mengetahui adanya pemsbedtau tidak antara
penilaian juru dan PAI dilihat dari hasil rangkimgioritas aset irigasi. Hasil
rangking prioritas antara juru dan PAI selisih 3inpgaitu dengan rangking

prioritas juru 12 sedangkan PAI 9. Sehingga dapkatakan bahwa pada
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kemiringan lereng agak curam terdapat perbedaagkiram prioritas antara juru
dan PAI.

Pengaruh kemiringan terhadap hasil rangking pasréset irigasi tersebut
disebabkan karena pada kemiringan lereng dataajuihn kecepatan alirannya
tidak terlalu besar atau cenderung stabil. Sehingggensi kerusakan yang
disebabkan oleh kemiringan lereng sedikit dan kaindiari aset irigasi tersebut
dalam kondisi baik. Sedangkan pada kemiringan ter@gak landai dan agak
curam jumlah dan kecepatan alirannya akan meningKat ini dikarenkan
semakin besar kemiringan lereng maka jumlah daagatan alirannya juga akan
meningkat. Sehingga dapat menyebabkan kerusakanhzgan komponen aset
irigasi. Kerusakan pada bagian komponen aset irig@ssebut dapat
mempengaruhi juru dalam melakukan penilaian kondi#si keberfungsian aset
irigasi. Hal ini dikarenakan sebagian besar jurumtnerikan penilaian didasarkan
pada struktur dari aset irigasi tersebut. Apalafddpat kerusakan pada salah satu
bagian dari komponen aset irigasi maka juru berapgg bahwa kondisi dan
keberfungsian dari aset irigasi tersebut rusak tithak berfungsi dengan baik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kemiringan leremgebgaruh terhadap hasil
rangking prioritas aset irigasi antara penilaiau jdan PAL.

4.4.2 Tingkat Pendidikan Juru

Pada tingkat pendidikan juru dibagi menjadi duawpiru dengan tingkat
pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) danaekaénengah atas (SMA)/
STM bangunan. Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketsthwa tingkat pendidikan
juru berpengaruh terhadap hasil rangking prioréset irigasi. Pengaruh tingkat
pendidikan juru terhadap hasil penilaian juga ddgdtat pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Rangking Prioritas Aset Irigasi antagailRian Juru dan
PAI berdasarkan Tingkat Pendidikan Juru

Pada Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pada tingkatigikan SMP
terdapat perbedaan rangking prioritas antara jamu BlAI. Hal ini juga terlihat
dari Gambar 4.7 bahwahasil rangking prioritas asgdsi berdasarkan penilaian
juru dan PAI menunjukkan rangking prioritas yangaasebanyak 4 aset dari 15
aset dengan rentang kesalahan yaitu 5 aset rangkimgtas lebih tinggi dan 6
aset rangking prioritas lebih rendah dari penild®ai.

Pada tingkat pendidikan SMA/STM Bangunan berdasarkabel 4.5
dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaankwamgrioritas aset irigasi
antara juru dan PAI. Tidak adanya perbedaan tetgeba terlihat dari Gambar
4.7 bahwa hasil rangking prioritas aset irigasdbsarkan dari penilaian juru dan
PAI menunjukkan rangking prioritas yaitu 4 aset giang prioritas lebih
tinggidari 7 aset dan 3 aset rangking prioritaghieendah dari penilaian PAI.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa jengah tingkat
pendidikan SMA/STM Bangunan mampu memberikan pemlgkondisi dan
keberfungsian aset irigasi yang sesuai dengangi@mikondisi dan keberfungsian
aset irigasi dengan metode PAI. Sedangkan tingiadlidikan SMP penilaiannya
tidak sesuai dengan metode PAI. Jadi dapat dikatbkhwa tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap hasil rangking prioritas iagesi.
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4.4.3 Usia Juru

Pada usia juru dibagi menjadi tiga yaitu juru dengsia 30-40 tahun, 40-
50 tahun dan >50 tahun. Berdasarkan Tabel 4.5adiddpat diketahui bahwa usia
juru berpengaruh terhadap hasil rangking priorésst irigasi. Pengaruh tingkat
pendidikan juru terhadap hasil penilaian juga ddgétat pada Gambar 4.8.

25 -

20
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0,69*

Linear (kontrol)

Linear (Data)

ng}:ing Prioritas Penilaian PAI
-
o

25

5 . 10 . 15 . 20
Rangking Prioritas Penilaian Jum

Gambar 4.8 Rangking Prioritas Aset Irigasi anReailaian Juru

dan PAI berdasarkan Usia Juru

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pada30s40 tahun tidak
dilakukan pengujian menggunakan koefisien korefgsearman RankHal ini
dikarenakan jumlah data pada juru yang berusia®B3t@&dun adalah 2. Jadi untuk
mengetahui adanya perbedaan atau tidak antaraeenjliru dan PAI dilihat dari
hasil rangking prioritas aset irigasi. Hasil ramgkiprioritas antara juru dan PAI
hanya selisih 1 dan 3 poin. Sehingga dapat dikatddehwa pada usia 30-40
tahun tidak terdapat perbedaan rangking priorises isigasi antara juru dan PAI.

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa juru dengan Wst04ahun tidak
terdapat perbedaan rangking prioritas aset irigiatgira juru dan PAI. Hal ini juga
terlihat dari Gambar 4.8 bahwa hasil rangking asraset irigasi berdasarkan
penilaian juru dan PAI menunjukkan rangking presityang sama sebanyak 2
aset dari 10 aset dengan rentang kesalahan yaiget4rangking prioritas lebih
tinggi dan 4 aset rangking prioritas lebih rendaii genilaian PAIl. Sedangkan
pada juru dengan usia >50 tahun terdapat perbedaghing prioritas aset irigasi.

Hal ini terlihat dari Gambar 4.8 bahwa hasil ramgkiprioritas aset irigasi
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berdasarkan penilaian juru dan PAI menunjukkan kisggprioritas yang sama
sebanyak 1 aset dari 9 aset dengan rentang kesalaia 3 aset rangking
prioritas lebih tinggi dan 4 aset rangking priagitabih rendah dari penilaian PAI.
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korel&pearman Ramada
variabel usia juru pada Tabel 4.5 menunjukkan bajuma dengan usia 30-40
tahun dan 40-50 tahun mampu memberikan penilaiang ysesuai dengan
penilaian kondisi dan keberfungsian aset irigasingd@ metode PAI
Dibandingkan dengan juru yang berusia >50 tahudi. dapat dikatakan bahwa
usia juru berpengaruh terhadap hasil rangking ipeaset irigasi.

4.5 Faktor - Faktor yang Berpengaruh Terhadap HasilPenilaian

Pada penelitian terdapat beberapa faktor yang beggpeh terhadap hasil
dari penilaian. Faktor-faktor tersebut adalah kemgan lereng, tingkat
pendidikan juru dan usia dari juru yang melakukamilpian kondisi dan
keberfungsian aset irigasi.

Kemiringan lereng dalam penelitian ini berpengangénhadap hasil
penelitian. Pada kemiringan lereng datar penilaiatara juru dan PAI tidak jauh
berbeda. Sedangkan pada kemiringan lereng agaéildad agak curam terdapat
perbedaan antara penilaian juru dan PAIl. Hal ikiainakan sebagian besar
kemiringan lereng tersebut menyebabkan kerusakda paet irigasi. sehingga
dengan kemiringan lereng yang besar akan meningkgtkmlah dan kecepatan
aliran yang nantinya dapat menyebabkan kerusakda pagian komponen aset
irigasi. Kerusakan tersebut dapat mempengaruhidgatam melakukan penilaian,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemiringan leremgebgaruh terhadap hasil
rangking prioritas aset irigasi antara penilaiarujdan PAI. Oleh karena itu
dalam pemberian rangking aset irigasi yang terlptda kemiringan lereng yang
agak landai dan agak curam perlu diperhatikan y@gugan cara menempatkan
juru yang memiliki kompetensi untuk menilai kondan keberfungsian aset
irigasi dengan baik dan dan sesuai dengan bobotingaassing bagian
komponen aset irigasi, sehingga perbaikan untukiagasi yang terletak pada

kemiringan lereng tersebut dapat dilakukan secgpatn
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Berdasarkan tingkat pendidikan juru dengan tinglesitdidikan SMP hasil
dari rangking prioritas aset irigasi berbeda dengetode PAI. Sedangkan juru
dengan tingkat pendidikan SMA/STM Bangunan hasiigking prioritas aset
irigasi tidak jauh berbeda dengan metode PAI. Jedjkat pendidikan juru
berpengaruh terhadap hasil rangking prioritas eggsi. Hal ini membuktikan
bahwa kemampuan juru dengan pendidikan SMP masithahe dalam menilai
kondisi dan keberfungsian aset irigasi, sehinggdupédilakukan pelatihan
mengenai cara penilaian kondisi dan keberfungsiset d@rigasi untuk juru
tersebut. Sedangkan berdasarkan usia dari juruapangjuga berpengaruh
terhadap hasil rangking prioritas aset irigasi. Haldikarenakan pada juru yang
berusia di bawah 50 tahun mampu memberikan penikésuai dengan metode
PAIl. Sedangkan juru yang berusia di atas 50 tatasil hangking prioritas aset
irigasi berbeda dengan metode PAI. Hal ini memlkaktibahwa kemampuan juru
dengan usia di atas 50 tahun masih rendah dalamilanémndisi dan
keberfungsian aset irigasi, sehingga perlu dilakukelatihan mengenai cara

penilaian kondisi dan keberfungsian aset irigasilkijuru tersebut.
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5.1

5.2

BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpuédragai berikut:

Hasil rangking prioritas perbaikan aset irigasi mgokkan bahwa
rangking prioritas perbaikan pertama adalah asejasr penang.
Sedangkan aset irigasi yang terdapat pada rangkiiogitas perbaikan
terakhir adalah karang waru Il.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil peml adalah
kemiringan lereng pada masing-masing aset irigasgkat pendidikan

juru, dan usia juru.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil panetidalah:

Pada UPTD Rambipuji diperlukan upaya peningkatambsudaya
manusia (SDM) dalam melakukan pengelolaan asesirigiengan cara
melakukan pelatihan terhadap juru yang bertujuatukumeningkatkan
kualitas sumberdaya manusia.

Juru yang memiliki tingkat pendidikan lebih tingdgn usia yang muda
sebaiknya ditempatkan pada aset irigasi yang beradia kemiringan agak
landai dan juru yang mempunyai keterbatasan SD&hghatkan pada aset

irigasi yang berada pada kemiringan lereng datar.
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Lampiran A. Perhitungan Bobot Bagian Komponen Aset Irigasi

A.l. Bobot 6 Bagian Komponen Aset Irigasi

46

No. Aset Irigasi Nilai Total Jumlah Bobot
Komponen Bagian Bagian | Nilai Komponen Bagian
Aset Komponen Aset Bagian | asetirigasi | Komponen
yang
dianalisis
i e 2 € q G
(%
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (N=((4)/(5)
((100%)/(6))
1. | Bendung Mercu 20 12,11
Sayap 15 55 9,08
Tanggul Penutup 20 12,11
2. | Pintu-pintu Pintu 50 100 3 16,65
Pengambilan
Pintu Penguras 50 16,65
3. Kantong Kantong Lumpur 100 100 33,30
Lumpur
A.2. Bobot 5 Bagian Komponen Aset Irigasi
No. Aset Irigasi Nilai Total Jumlah Bobot
Komponen | Bagian Komponen | Bagian | Nilai Kompone Bagian
Aset Aset Bagian n aset Komponen
irigasi
yang
dianalisis
i e 2e q G
(%
1) 2 3) (4) (5) (6) (1)=((4)/(5))7
((100%)/(6))
1. | Bendung Mercu 20 55 18,20
Sayap 15 13,60
Tanggul Penutup 20 2 18,20
2. | Pintu-pintu | Pintu Pengambilan 50 100 25,00
Pintu Penguras 50 25,00
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A.3. Bobot 4 Bagian Komponen Aset Irigasi

47

No. Aset Irigasi Nilai Total Jumlah Bobot
Komponen Bagian Bagian | Nilai Komponen Bagian
Aset Komponen Aset Bagian | asetirigasi | Komponen
yang
dianalisis
i e 28 q G
(%
(1) (2) 3) 4) (5) (6) (N=((4)/(5))*
((100%)/(6))
1. | Bendung Mercu 20 18,18
Sayap 15 55 2 13,64
Tanggul Penutup 20 18,18
2. | Pintu-pintu Pintu 50 50 50,00
Pengambilan
A.4. Bobot 2 Bagian Komponen Aset Irigasi
No. Aset Irigasi Nilai Total Jumlah Bobot
Kompone Bagian Bagian Nilai Komponen Bagian
n Aset Komponen Aset Bagian | asetirigasi | Komponen
yang
dianalisis
i e 2e q G
(%
1) (2) 3) (4) (5) (6) (N)=((4)/(5)
((100%)/(6))
1. | Pintu-pintu| Pintu Pembaygi l 50 50 1 50,00
Pintu Pembagi Il 50 50,00

Contoh perhitungan bobot bagian komponen asesiriga

ej 100%
Ci= =
20 100%
C=—X
55 3

Ci=18,20 %
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Lampiran B. Perhitungan Kemiringan Lereng Aset Irigasi

48

No. Nama Aset Irigasi | Beda Tinggi | Jarak | Kemiringan Lereng Bentuk
Relief

AH L |

(m) (m) (%)
1) (2) 3) (4) | (5)=((3)/(4)*100%) (6)
1. | Antokan 50 3297 15 Datar
2. Curah Dami 50 264 18,9 Agak curam
3. Karang Anom 50 1537 3,25 Agak landali
4. | Kedinding 50 2685 1,86 Datar
5. Pringgo|oyo 50 821 6 Agak landa
6. Wringin 50 4456 1 Datar
7. Cemondong 50 1189 4.2 Agak landa]
8. Gudang 50 1537 3,25 Agak landaj
9. | Hajj 50 1485 3EY Agak landa]i
10. Legong 50 980 5,26 Agak landal
11. | Penang 50 1012 4,94 Agak landali
12. | Pono 50 2365 2 Datar
13. | Serut 50 1485 3,37 Agak landgai
14. | Karang Waru Il 50 3124 1,6 Datar
15. | Krajan 50 2203 2,27 Datar
16. | Manggis 50 1259 3,97 Agak landai
17. | Karang Waru | 50 2203 2,27 Datar
18. | Dukuh | 50 1718 2,9 Datar
19. | Cempoko | 50 712,4 7 Agak landgi
20. | Cempoko Il 50 665 7,5 Agak Landd
21. | Semanggir 50 4277 1 Datar

Contoh perhitungan kemiringan lereng aset irigasi:

1=ATHx100%

50
[=——=x100%

3297
I1=1,5%

Kemiringan lereng adalah datar.
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Lampiran C. Perhitungan Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

1. Nama Aset Irigasi [Antokan | LuasLayanan Ha
2. Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak O Bendung Gergaji
O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
3. Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee
O Lainnya [ |
4. Keterangan kerusakan:
Bagian Komponen Dimensi Luas Total Jenis Kerusakan Persentase = g
Aset Irigasi Panjang | - Lebar & é i e 2
= || & 2
P L [ Atotal < |G Vk___ | Vktotal
(m) m | (m) (%) (%)
1) @ 6 | @=rE) () 6 | (1 [B=(7V@) 100[ (9
a. Roboh (m) 0,0
Mercu 8 5 40  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
b. Roboh (m) 0,0
Sayap 14 1 14 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
C. Roboh (m) | 4] 200
Tanggul Penutup 20 3 60 [Berlubang (m?) 0,0 20,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
d. Bangunan Roboh (m) 0,0
Pengambilan 05 1 0,5 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
e. Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 4 1 4 (Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
f. Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 20 1 20 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

kS » > Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | NiaiF xBobot
€ g = Komponen Aset Keberfungsian
Fungsi Pintu (= gv € Irigasi Nilai [ Persentase
5 & & ?
o Fij Cij Fi,j x Cij
1231231273 () @ ®) 4 (5) 6) ) (8)=(6)(7)
(1) @ ®3) ) Menaikkan Menaikkan <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu b _ Mercu permukaan : 20%-40% dar? muka afr rencana 2 20:&-40:& 3 1211% | 0,3633
air sungai Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu © ~ >80% dari muka air rencana 4 >80%
< B Menjaga Mengalami kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') _ 5 Sayap stabilitas Mengalam? kerusakan 60%-80% 2 20:A;-40:A, 4 9.08% | 03632
T Mengalami kerusakan 20%-60% 3 40%-80%
Tipe Pintu C3 B \ 1<20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (‘/) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R 10| M| OO &|O|0O] 01003 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 12.11% 0.4844
b. Kerusakan Penyangga R(20( 00| OO OO0 0O|0O)|O Penutup sunaai Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% R ’
C. Kerusakan SistemPenggerak  [Rk3| 20| OJ| O | O O| O O O] O O 9 Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4| 20 0| O| O O[O O] O] O[O Menaatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk51 20 0| OO O|O(O)| O)10O[O Bangunan a gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 4 16.65% 0.666
Rk total (%) 10] o[ o 1o o[ o o of o Pengambilan |Y2"2 Keboooran alran <6% 3 [40%80% Rl B
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigas Menaquras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi | Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan i %r i huly erdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 4 16.65% 0.666
VKk total Ki,j Cij Ki,j x Cij Penguras P Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% oo ’
o mercu - -
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) 2) (3) 4) (5)=(3)"(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 4 12,11% 0,4844 Kantong aﬂaingﬁggazn Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur e P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% it ’
Tanggul Penutup 3 20,0 3 12,11% 0,3633 9 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 5,0 4 16,65% 0,666 Jumlah 100% 3,8749
Bangunan Penguras 5 5,0 4 16,65% 0,666 . AS Fj Uraian
Kantong Lumpur 600 4 [3330% | 1332 Keberungsian Aset rigasi =3. (6)/ 2. (5) 4 Baik
Jumlah | 100% 3,8749
- L Kij Uraian . Penilaian Juru
Kondisi AsetIrigasi =3 (5)/ 3. (4) 4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi

Ki

Uraian

Fj Uraian

4

Baik

3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi ~ [Curah Dami |  LuasLayanan Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji
O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu O Bulat M Ambang lebar O Ogee
O Lainnya | |
Keterangan kerusakan:
Bagian Komponen .Dimensi Luas Jenis Kerusakan - Persentase = g
Aset Irigasi Panjang| Lebar | Total § % Kerusakan | o g
5|3 =
P L [ Atotal »\|g Vk | Vktotal
m | (m | (m) (%) (%)
(1) @ 6 | @=®) () ) | (1) [®)=(7)(4)*100]  (9)
Roboh (m) 0,0
Mercu 20 3 60 [Berlubang (m?)| 4,8 8,0 113
Lapisan Terkelupas ~ |(m3)]| 2 33
Roboh (m) 0,0
Sayap 18 3 54 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Roboh my| 4 78
Tanggul Penutup 51 2,5 127,5 |Berlubang (m?)[ 4,8 38 11,6
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Pengambilan 2 35 7 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 4 35 14 BerI}Jbang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

S . o Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | Nilai F x Bobot
I g =2 Komponen Aset Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
= [} [}
g ~ . Fij Cij | Fijxcij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) [0 ®)=61(7)
(1) (2) (3) 4 Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu - - Mercu permukaan Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 20 0A7-40 D/o 9 18.20% 0.364
o sungai 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu o o Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
< S Menjaga i kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') « & Sayap stabilitas Mengalami kerusakan 60%-80% 2 |20 c‘A7-40 D/o 4 13.60% 0544
- Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80%
Tipe Pintu B B Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Kebocoran aliran >20% 1 <20%
a. Perawatan RKif10| M| OO 4| OO0 00|13 Tanggul :\)A:nq:r:: Kebocoran aliran 5%-20% 2 |20%-40% 3 18.20% 0.546
b.  Kerusakan Penyangga R2|20( OO O] OO0 O]1O[O Penutup sunqai Kebocoran aliran <5% 3 |40%-80% e '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO | OO O O O] O] O O 9 Pintu tertutup rapat 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( O OO O|O(O| O|O[O . |Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
€. Kerusakan daun Pint Rk5| 20 00| OO O[O 0O)1 O10O[0O Bangunan Mengatgir Terdapat sedimen 60%-80% di hul 2 20%-40%
. U U Intu g ! yang masuk eraapat se fmen /o~ o | ulu mercu o o 4 25,00% 1
Rk total (%) 10 0] Of 10f 0] 0] 0] Of O Pengambilan ke oo Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80%
Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot |Nilai K x Bobo Bangunan 9 ) Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40%
— — — lumpur di - 4 25,00% 1
VK total Ki,j Cij Kij x Ci,j Penguras hulu mercy  LTerdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80%
(%) Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Jumlah 100% 3,454
Mercu 1 11,3 3 18,20% 0,546 d . i Fj Uraian
Sayap 2 0.0 7 13.60% 0544 Keberfungsian Aset Irigasi =Y (6) / > (5) 3 Kurang
Tanggul Penutup 3 11,6 3 18,20% 0,546
Bangunan Pengambilan 4 50 4 25,00% 1 . Penilaian Juru
Bangunan Penguras 5 5,0 4 25,00% 1 Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Jumlah | 100% 3,636 Kj Uraian Fj Uraian
Kondisi Aset Irigasi =5 (5)/ 5 (4) T U;'iak“ 4 Baik 3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Karang Anom | Luas Layanan | 142,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu O Bulat M Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase §
Bagian Kolmpo_nen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8
Aset Irigasi g 5 = &
P L [Atotal C1& [ vk |Vktotal
m | (m | (m) (%) (%)
(1) @ 6 | @=®) (5) ) | (1) [®)=(7)(4)*100]  (9)
Roboh (m) 0,0
Mercu 20 15 30 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Sayap 18 4 72 |Berlubang (m?) 8 111 11,1
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Tanggul Penutup 50 2 100 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Pengambilan 4 4 16 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 3 2 6  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 15 2 30 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

S . o Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian | Nilai Keberfungsian | Bobot | NiaiF x Bobot
.. 2 S = Komponen Aset -
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
e [} [
2 ~ . Fij Cij | FijxCij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) M [ @=6rm
(1) @) @) (4) Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu o © Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 |20%-40% 0
< < k- Zﬁrg::]ka:ln 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80% 2 1211% | 02422
Tinggi Daun Pintu > > 9 Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
Menjaga i kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') " Mengalami kerusakan 60%-80% 2 | 20%-40% 0
o i S fr:zt:!:}as i kerusakan 20%-60% 3 |40%-80% 4 9.08% | 03632
Tipe Pintu B C2 Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | OO &A|O(O| OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 12.11% 0.4844
b.  Kerusakan Penyangga R2|20( OO O] OO0 O]1O[O Penutup ST Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO | OO O O O] O] O O 9 Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( O OO O|O(O| O|O[O Mengatur air 1Kebecoran aian >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5(20| M| OO OO0 OO O Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 3 16.65% | 04995
Rk fotal (%) 30 0] 0] 10] o] o 0 0 0 Pengambilan |Y2"9 Kebocoran aliran <6% 3 |40%80% Dl e
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan - %r di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 4 16.65% 0,666
Vk total Ki,j Cij Kij x Ci, Penguras P Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% oo '
hulu mercu - .
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 4 12,11% 0,4844 Kantong a/"l;ngsggazn Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 111 3 9,08% 0,2724 Lumpur Sl P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% et '
Tanggul Penutup 3 0,0 4 12,11% 0,4844 g Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 15,0 3 16,65% 0,4995 Jumlah 100% 3,5873
Bangunan Penguras 5 50 4 16,65% 0,666 ) AN Fj Uraian
Kantong Lumpur 6] 00 4 |3330%| 1332 SRR G W2 ) 4 Baik
Jumlah | 100% 3,7387
. o Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi = 3. (5)/ 3. (4) 4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Kj Uraian Fj Uraian
3 Rusak Ringan 3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Kedinding | Luas Layanan | 154,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase §
Bagian Kolmpo_nen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8
Aset Irigasi g 5 = &
P L [Atotal C1& [ vk |Vktotal
m | (m | (m) (%) (%)
(1) @ 6 | @=®) (5) (6) | (7) |®)=((7)/)100[ (9)
Roboh (m) 0,0
Mercu 1 4 44 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Sayap 6 5 30 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Tanggul Penutup 38 1,5 57  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunian Roboh (m) 0,0
Pengambilan 4 2 8  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 4 2 8  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 15 1 15 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

ks ” " Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nila Bobot | MWaiF x Bobot
o I g = Komponen Aset — Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
e [} [
2 ~ . Fij Cij | FijxCij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) M| ©=6r0)
(1) @) @) (4) Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu © « Mercu permukaan Menaikkan ZOZA;-AOZA; dari muka air rencana 2 |2 0A7-40 D/o 4 1211% | 0.4844
air sungai 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu > o Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
‘_ Menjaga i kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') - ” Mengalami kerusakan 60%-80% 2 | 20%-40% 0
i S fr:zt:!:}as i kerusakan 20%-60% 3 |40%-80% 4 9.08% | 0,3632
Tipe Pintu C2 B Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | OO &A|O(O| OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 12.11% 0.4844
b.  Kerusakan Penyangga R[20| M| OO 4| OO OO O Penutup ST Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  [Rk3| 20 | M| OO | O &| O O O O] O 9 Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4[20| M| OO 4| OO OO O Menaatur air [eEecoren airan >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5(20| M| OO 4| OO0 OO O Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 |20%-40% 1 16.65% | 01665
Rk fotal (%) 90] 0] 0] 9] o o 0o 0o 0 Pengambilan |Y2"9 Kebocoran aliran <6% 3 |40%80% Dl e
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan - %r di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 1 16.65% | 01665
Vk total Ki,j Cij Ki,j x Ci, Penguras P Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% oo '
hulu mercu - .
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 4 12,11% 0,4844 Kantong a/"l;ngsggazn Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur Sl P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% et '
Tanggul Penutup 3 0,0 4 12,11% 0,4844 g Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 45,0 1 16,65% 0,1665 Jumlah 100% 2,997
Bangunan Penguras 5 45,0 1 16,65% 0,1665 ) AN Fj Uraian
Kantong Lumpur 6] 00 4 |3330%| 1332 NSRS G W2 ) 3 Kurang
Jumlah | 100% 2,997
" o Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi =3 (5)/ 3. (4) 3 Rusak Ringan Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Kj Uraian Fj Uraian
4 Baik 3 Kurang

56



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi Pringgoloyo | Luas Layanan 180,00 |Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak O Bendung Gergaji

[ Bendung Balok Sekat [0 Bendung Bronjong [0 Pengambilan Bebas
Tipe Mercu O Bulat M Ambang lebar [J Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

Bagian Komponen Dimensi Luas Total Jenis Kerusakan Persentase b g

Aset Irigasi Panjang | Lebar s g - e 3

2 3 <

P L | Atotal °1e Vk___| Vktotal

(m) (m | (m?) (%) (%)

(1) @) ®) (4)=(2r@) ) (6) | (1) |®=(M)4)100] (9
Roboh (m) 0,0

Mercu 4 3 12 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Sayap 13 3 39  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh m| 6 18,8

Tanggul Penutup 32 1,5 48  |Berlubang (m?) 0,0 18,8
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0

Pengambilan 0 0 0  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0

Penguras 0 0 0  [Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Kantong Lumpur 10 15 15  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

5 @ - Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | Niai Fx Bobot
D 2 g = Komponen Aset _ Keberfungsian
Fungsi Pintu s, > e i Nilai | Persentase
5 & & :
o Fi,j Cij Fijx Cij
123 1 J2]3[1]2]3 R @ B @ B ® 0 | ererm
(1) @) @) “) Menaikkan Menaikkan <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu [rey 0 20%-40% dari muka air rencana 2 20%-40% o
< < Meres gﬁrsnzll:]kzaln Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3 40%-80% 3 12,11% | 0,3633
Tinggi Daun Pintu - - 9 >80% dari muka air rencana 4 >80%
Menjaga >80% 1 <20%
Tinggi (') i Mengalami kerusakan 60%-80% 2 20%-40% 0
Sayap rST:E:)It’)(I)llI.ItaS Mengalami kerusakan 20%-60% 3 40%-80% 4 9,08% 0.3632
Tipe Pintu SB SB Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) () e Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan RK1|10| M| O|0O| 4|00 0|00 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 3 12.11% 03633
b.  Kerusakan Penyangga Rk2| 20| O| O O] O O[O OO0 O Penutup p— Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% " !
C.  Kerusakan Sistem Penggerak Rk3[20( 0| O/ 0O OO0 OO0 9 Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir R4l20( 00| OO OO golgolg Menaatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| O[O OO0l 0]10(0O Bangunan an gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 4 16.65% | 0666
Rk total (%) 10 o[ o[ o[ of of of o o Pengambilan |2 Keboooran aliran <6% 3 |40%80% | e
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Venaursy Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi | Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan o %r di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 4 16.65% | 0666
Vk total Ki,j Cij Ki,jx Cij Penguras P Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 |40%-80% i ’
o hulu mercu . -
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) (2) 3) 4) (5)=(3)"(4) Mortandan: Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 4 12,11% 0,4844 Kantong Kan gnda ‘a)n Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur oo P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% g ’
Tanggul Penutup 3 18,8 3 12,11% 0,3633 9 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 5,0 4 16,65% 0,666 Jumlah 100% 3,7538
Bangunan Penguras 5 0,0 4 16,65% 0,666 ) N Fj Uraian
Kantong Lumpur 600 4 [ 3330% | 1,33 Keberfungsian Aset Irigasi = 3. 6)/ 2. (5 4 Baik
Jumlah 100% 3,8749
. L Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi = 3. (5)/ 2. (4) 4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi

Ki

Uraian

Fj Uraian

3

Rusak Ringan

4 Baik
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Wringin | LuasLayanan Ha
Tipe Aset Irigasi ™ Bendung Tetap O Bendung Gerak O Bendung Gergaji
O Bendung Balok Sekat 0 Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu ™ Bulat J Ambang lebar O Ogee
O Lainnya [ |
Keterangan kerusakan:
. Dimensi Jenis Kerusakan Persentase _§
Bag:xsr:e rlcr)ir;:;nen Panjang | Lebar Luas Total 3 g Kerusakan g %
2|3 <
P L [Atotal C 12 vk [Vktotal
(m) (m | (m?) (%) (%)
() @ @) [QENE) () (6) | (1) [@)=((T)4)100]  (9)
Roboh (m) | 78/ 600,0
Mercu 13 6 78  |Berlubang (m?) 0,0 600,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Sayap 15 3 45  |Berlubang (m3)| 1 2,2 22
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) | 10 23,3
Tanggul Penutup 43 3 129  [Berlubang m)[ 9 7,0 30,2
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Pengambilan 4 4 16  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 4 4 16 [Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 12 1 12 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

= » » Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | NiaiF xBobot
- S 2 = Komponen Aset — Keberfungsian
Fungsi Pintu =X = 2 Irigasi Nilai | Persentase
g B 2 : —
o Fij Ci,j Fij x Ci,j
1J2[3[1]2]3]1]2]3 () @ @) @) 5) 6) ) (8)=6)"(7)
(1) () 3) 4) Menaikkan Menaikkan <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu © Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 20%-40% o
pacs - Mercu permukaan : : . — 4 12,11% | 0,4844
air sungai Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu - 0 Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
. Menjaga Mengalami kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') © ~ Sayap stabilitas Mengalamf kerusakan 60%-80% 2 200A>—400/a 4 9,08% 0,3632
ey Mengalami kerusakan 20%-60% 3 40%-80%
Tipe Pintu C2 B Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (‘/) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan RK1|10| M| O| O M| O|0O| O|10O| 0O Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 2 12.11% 0.2422
b.  Kerusakan Penyangga Rkl 20| O OO MO0 010 0O Penutup — Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% R !
C.  Kerusakan Sistem Penggerak R3|20| M| O| O M| OO 0100 9 Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir R|20| M| OO 4| OO Of0)| O Menaatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5(20| 0| OO O10O(0O|1 O[O O Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 1 16.65% 0.1665
Rk total (%) 500 0f 0 70f 0 O 0 0 © Pengambilan yang Kebocoran aliran <5% 3 40%-80% oo '
ke saluran .
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi | Kerusakan | Nilai K | Bobot | NilaiK x Bobot Bangunan um %r di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 2 16.65% 0.333
Vk total Ki,j Cij Ki,j x Ci,j Penguras P Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% 070 ’
5 hulu mercu - -
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) (2) (3) (4) (5)=(3)"(4) Menaendap- Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Wercu 1 6000 T [ 1211% | 01211 Kantong = gn i Zn Terdapat endapan sungal 60%-80% 2 | 20%40% . S .
Sayap 2 2,2 4 9,08% 0,3632 Lumpur Suna P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% et ’
Tanggul Penutup 3 30,2 2 12,11% 0,2422 9 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 25,0 2 16,65% 0,333 Jumlah 100% 2,9213
Bangunan Penguras 5 35,0 2 16,65% 0,333 . N Fj Uraian
Kaniong Lumpur 6| 00 1 [3330% ] 1,332 Keberfungsian Aset Inigasi = 3. 6)/ 2. (9 3 Kurang
Jumlah | 100% 2,7245
- L Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi =3 (5)/ 2 (4) 3 Rusak Ringan Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi

Kj Uraian

Fj Uraian

3 Rusak Ringan

4 Baik
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi

Tipe Aset Irigasi

[Cemondong

M Bendung Tetap

O Bendung Balok Sekat

O Bendung Gerak
O Bendung Bronjong

| LuasLayanan

49,00 [Ha

O Bendung Gergaji
O Pengambilan Bebas

Tipe Mercu O Bulat ¥ Ambang lebar O Ogee
O Lainnya [
Keterangan kerusakan:
Bagian Komponen Dimensi Luas Jenis Kerusakan Persentase | _ &
Aset Irigasi Panjang| Lebar | Total s § Kerusakan § g
28 2
L | Atotal 3|8 Wk Vk total
(m) m | (m) (%) (%)
(1) @ ©B) | @=re) (5) (6) | (7) [@F(@)/)100] (9
(m) 0,0
Mercu 5 40 (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
(m) 0,0
Sayap 14 1 14 (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
(m) 0,0
Tanggul Penutup 20 3 60 (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan (m) 010
Pengambilan 05 ! 5 L) L 04
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

= » » Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | NilaiFxBobot
- S S = Komponen Aset Keberfungsian
Fungsi Pintu =X =2 2 Irigasi Nilai | Persentase
5 & & = TR
o i,j i) ijx Cij
1231 J2]3]1]2]3 () @ @) @) 5) 6) ) (8)=6)"(7)
(1) () @) 4) Menaikkan Menaikkan <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu g Mercu permukaan Mena?kkan 20%-40% dar? muka a?r rencana 2 20:A>—40:/a 4 18,18% 0.7272
air sungai Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu - Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
Menjaga Mengalami kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') Sayap stabilitas Mengalamf kerusakan 60%-80% 2 200A>—400/a 4 13.64% | 05456
o Mengalami kerusakan 20%-60% 3 40%-80%
Tipe Pintu S Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (‘/) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan Rk1| 10| M| O O g|ojolo|jolg Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 18.18% 07272
b.  Kerusakan Penyangga Rk2(20( OO O O g|jojo|lo|jolg Penutup . Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e '
C.  Kerusakan Sistem Penggerak R3(20| O | OO OO0l OO O sungal Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir R4l 20| 0| OO O|O(Of O[O O Menaatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5(20| 0| OO OO0 O|10O| 0O Bangunan . gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 4 50.00% 2
Rk total (%) 10[ 0 0 0] 0f 0f of 0f 0 Pengambilan ie s%luran Kebocoran aliran <5% 3 40%-80% e
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Jumlah 100% 4
Bagian Komponen Aset Irigasi | Kerusakan | NilaiK | Bobot |Nilai K x Bobot b w Fj Uraian
VK total Kij Tij K X Keberfungsian Aset Irigasi =Y (6)/ > (5) n Bak
(%)
(1) @) @) ) (5)=3)(4) . Penilaian Juru
Mercu 1 0,0 4 18,18% 0,7272 Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Sayap 2 0,0 4 13,64% 0,5456 Kj Uraian Fj Uraian
Tanggul Penutup 3 0,0 4 18,18% 0,7272 )
Bangunan Pengambilan 4 5,0 4 50,00% 2 4 Ruisak Ringgh / Kurang
Jumlah | 100% 4
- L Kj Uraian
Kondisi Aset Irigasi = 3 (5)/ Y (4) 2 Baik
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Gudang | Luas Layanan 28,00 |Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu O Bulat M Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

Bagian Komponen Dimensi Luas Total Jenis Kerusakan Persentase o g

Aset Irigasi Panjang | - Lebar S § Kenusakan | 3 e

2|2 <

P L [Atotal C1E[ k| Vklotal

m | (m | (m) (%) (%)

(1) @ 6 | @=®) () ©®) | (1 [B=(7)/@) 100[ (9
Roboh (m) 0,0

Mercu 13 2 26  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Sayap 10 2 20 |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Tanggul Penutup 44 2 88  [Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0

Pengambilan 2 1 2 |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0

Penguras 0 0 0 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Kantong Lumpur 15 1 15 |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

kS - - Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | NiaiF xBobot
e S 2 Komponen Aset Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
e o) [0}
g o & Fij Cij | Fijxcij
1]2]3[ 1 J2]3][1]2]3 0 @ @) @ ) ®) [0 (8)=6)(7)
(1) @) ©) (4) Menaikkan Menaikkan <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu © ™y Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 |20%-40% 0
< < ercu Zﬁrzjl:]ka;n Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3 40%-80% 4 12,11% 04844
Tinggi Daun Pintu 0 Iy 9 Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
=] < Menjaga Mengalami kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') @ Sayap stabilitas Mengalam? kerusakan 60%-80% 2 |20 DMO u/n 4 9,08% 03632
mercii Mengalami kerusakan 20%-60% 3 40%-80%
Tipe Pintu C2 SB Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
. 0, v >80% %
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan Rki[10( M| O] O | OO Ojcj o Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 12.11% 0.4844
b.  Kerusakan Penyangga Rk2|20( 0| OO O|O(O| O10O|0O Penutup . Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO| OO O| OO O O] O sungal Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( 00| OO O|O(O| O10O|0O Menaatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO OO0 OO0 Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 [20%-40% 4 16.65% 0,666
Rk fotal (%) 10] 0 0o 10] 0o 0o 0] 0] 0 Pengambilan ’ée sgaluran Kebocoran alran <6% 3 |40%80% D I
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi | Kerusakan | NilaiK | Bobot |Nilai K x Bobot Bangunan U [ Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 [20%-40%
— — — lumpur di - - 4 16,65% 0,666
Vk total Ki,j Cij Ki,jx Cij Penguras hulu mercy  LTerdapat sedimen 20%60% i hulu mercu 3 |40%-80%
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) “4) (5)=(3)"(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 4 12,11% 0,4844 Kantong mingﬁgga; Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur B ol P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% et ’
Tanggul Penutup 3 0,0 4 12,11% 0,4844 9 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 50 4 16,65% 0,666 Jumlah 100% 3,996
Bangunan Penguras 5 50 4 16,65% 0,666 . AR Fj Uraian
Kantong Lumpur 6] 00 4 | 3330% | 1,332 R ey 4 Baik
Jumlah 100% 3,996
" o Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi = 3. (5)/ 3. (4) 4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi

Kj Uraian

Fj Uraian

4 Baik

3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi

Tipe Aset Irigasi

[Haji

M Bendung Tetap

O Bendung Balok Sekat

O Bendung Gerak
O Bendung Bronjong

| Luas Layanan

[ Bendung Gergaji
O Pengambilan Bebas

[ 500 |Ha

Tipe Mercu O Bulat M Ambang lebar O Ogee
O Lainnya | |
Keterangan kerusakan:
) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase E
Bagian Kolmpo.nen Panjang | Lebar Luas Total _ | § | Kerusakan 3
Aset Irigasi k| s = é
P L [Atotal C1&[ vk | Vktotal
(m) m) | (m?) (%) (%)
(1) @ 6 | @=®) () ©®) | (1 [B=(7)/@) 100[ (9
(m) 0,0
Mercu 9,5 0,5 475 (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
(m) 0,0
Sayap 10 3 30 (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
(m)y | 4] 444
Tanggul Penutup 9 3 27 (m?) 0,0 444
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan iy 00
Pengambilan 0 0 % ) Uy e
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan (m) 0:0)
Penguras 0 0 0 (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

ks ” " Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nila Bobot | Wil F xBobat
. 'g § = Komponen Aset| Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
= 5 [}
o o [an Fij Cij Fi,j x Ci,
1]2]3[ 1 J2]3][1]2]3 0 @ @) @ ) ®) M | @1
(1) (2) (3) (4) Menaikkan Menaikkan <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu I ™y Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 |20%-40% 0
< < ercy Zﬁrzjl:]ka;n Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3 40%-80% 4 18,20% 0728
Tinggi Daun Pintu - 0 9 Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
< Menjaga Mengalami kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') Sayap stabilitas Mengalam? kerusakan 60%-80% 2 |20 DMO u/n 4 13.60% | 0544
mercii Mengalami kerusakan 20%-60% 3 40%-80%
Tipe Pintu SB SB Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan Rki[10( M| O] O | OO Ojcj o Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 2 18.20% 0.364
b.  Kerusakan Penyangga Rk2|20( 0| OO O|O(O| O10O|0O Penutup . Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO| OO O| OO O O] O sungal Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( 00| OO O|O(O| O10O|0O Menaatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO OO0 OO0 Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 [20%-40% 4 25.00% 1
Rk fotal (%) 10] 0 0o 10] 0o 0o 0] 0] 0 Pengambilan ’ée sgaluran Kebocoran alran <6% 3 |40%80% e
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi | Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan g [ Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40%
— — ——— lumpur di - - 4 25,00% 1
Vk total Ki,j Cij Ki,j x Ci,j Penguras hulu mercy  LTerdapat sedimen 20%60% di hulu mercu 3 [40%-80%
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
1) @ ®) () (5)=3)(4) Jumlah 100% 3,636
Mercu 1 0,0 4 18,20% 0,728 g my Fj Uraian
Sayap 2 0.0 7 13.60% 0.544 Keberfungsian Aset Irigasi =Y (6)/ > (5) 2 Baik
Tanggul Penutup 3 44 4 1 18,20% 0,182
Bangunan Pengambilan 4 50 4 25,00% 1 . Penilaian Juru
Bangunan Penguras 5 5,0 4 25,00% 1 Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Jumlah | 100% 3,454 Kj Uraian Fj Uraian
. L Kj Uraian . )
Kondisi Aset Irigasi=3 (5)/ Y (4) 3 Rusak Ringan 3 Rusak Ringan 4 Baik
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Legong | Luas Layanan 16,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase §
Bagian Kolmpo_nen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8
Aset Irigasi 5 ] = &
P L [Atotal C1&8 k| Vkiotal
(m) m) | (m?) (%) (%)
1) @ 6 | @=®) (5) 6) | (M |@=((M/4)*100[ (9
Roboh (m) 0,0
Mercu 4 2 8  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Sayap 5 3 15 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh m)| 6] 375
Tanggul Penutup 16 1 16 |Berlubang (m?) 0,0 375
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Pengambilan 0 0 0  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

ks ” " Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nila Bobot | Niai xBobot
- = S =2 Komponen Aset Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
e [} [
o Fiij Ciyj Fi,j x Cij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) 0 [ =61
(1) (2) (3) 4 Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu - Mercu permukaan Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 20:4-402/0 9 18.18% | 03636
o sungai 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu - Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
Menjaga i kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') " Mengalami kerusakan 60%-80% 2 | 20%-40% 0
Sayap fr:zt:!:}as i kerusakan 20%-60% 3 40%-80% 4 13,64% | 0,545
Tipe Pintu SB Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | O| O] O(O(O| OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 18.18Y% 07272
b.  Kerusakan Penyangga R2|20( OO O] OO0 O]1O[O Penutup . Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% Ve '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO | OO O O O] O] O O sungal Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( O OO O|O(O| O|O[O Mengatur air 1Kebecoran aian >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO O[O 0O)1 O10O[0O Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 4 50.00% 2
Rk fotal (%) 10] 0] 0 0] 0o 0o 0] 0] 0 Pengambilan Ke S‘;uran Kebocoran aliran <6% 3 |40%80% -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Jumlah 100% 3,6364
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot ) . W E Fj Uraian
Vk ol Kij Cij KixCij Keberfungsian Aset Irigasi =Y (6)/ > (5) I Baik
(%)
(1) @ ®) @ (5)=03)@4) . Penilaian Juru
Mercu 1 0,0 4 18,18% 0,7272 Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Sayap 2 0,0 4 13,64% 0,5456 Kj Uraian Fj Uraian
Tanggul Penutup 3 375 2 18,18% 0,3636 .
Bangunan Pengambilan 4 50 4 50,00% 2 . Rusak{ngan . I
Jumlah | 100% 3,6364
" o Kj Uraian
Kondisi Aset Irigasi=3 (5)/ ¥ (4) 7 Baik
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Penang | Luas Layanan 19,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak O Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase 8
Bagian Kolmpo_nen Panjang | Lebar Luas Total < | §| Kerusakan g 3
Aset Irigasi § 5 = §
P L [Atotal C1E[ k| Vklotal
m | (m | (m) (%) (%)
1) @ B  [@=0 () ©®) | (1 [B=(7)/@) 100[ (9
Roboh (m) 0,0
Mercu 4 2,5 10  |Berlubang (m3)| 5| 50,0 50,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Sayap 10 25 25 [Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m)| 6] 375
Tanggul Penutup 16 1,5 24 |Berlubang (m?) 0,0 37,5
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Pengambilan 1 0,5 0,5 |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 0 0 0 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 6 1 6  |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

ks ” " Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nila Bobot | MWaiF x Bobot
. 'g § = Komponen Aset| Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
e o) [0}
2 & . Fij Cij | FijxCij
1]2]3[ 1 J2]3][1]2]3 0 @ @) @ ) ®) ) (8)=(6)(7)
(1) @) (3) (4) Menaikkan Menaikkan <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu 0 Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 |20%-40%
i - Mercu permukaan - ) ; T 1 12,11% | 0,1211
e ngai Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu > 0 Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
< Menjaga Mengalami kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') Sayap stabilitas Mengalam? kerusakan 60%-80% 2 |20 DMO u/n 4 9.08% | 03632
mercii Mengalami kerusakan 20%-60% 3 40%-80%
Tipe Pintu SB SB Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan Rki[10( M| O] O | OO Ojcj o Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 2 12.11% 0.2422
b.  Kerusakan Penyangga Rk2|20( 0| OO O|O(O| O10O|0O Penutup . Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e ’
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO| OO O| OO O O] O sungal Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( 00| OO O|O(O| O10O|0O Menaatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO OO0 OO0 Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 [20%-40% 4 16.65% 0.666
Rk fotal (%) 10] 0 0o 10] 0o 0o 0] 0] 0 Pengambilan ’ée sgaluran Kebocoran alran <6% 3 |40%80% Rl
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan 9 | Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40%
— — — lumpur di - - 4 16,65% 0,666
Vk total Ki,j Cij Ki,j x Ci,j Penguras hulu mercy  LTerdapat sedimen 20%60% di hulu mercu 3 [40%-80%
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) “4) (5)=(3)"(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 50,0 1 12,11% 0,1211 Kantong mingﬁgga; Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur B ol P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% e ’
Tanggul Penutup 3 375 2 12,11% 0,2422 9 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 50 4 16,65% 0,666 Jumlah 100% 3,3905
Bangunan Penguras 5 50 4 16,65% 0,666 . AR Fj Uraian
Kantong Lumpur 6] 00 4 | 3330% | 1,332 R ey 3 Kurang
Jumlah 100% 3,3905
" o Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi = 3. (5)/ 3. (4) 3 Rusak Ringan Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi

Kj Uraian

Fj Uraian

2 Rusak Sedang

3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Pono | Luas Layanan 85,00 |Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase §

Bagian Kolmpo_nen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8

Aset Irigasi g 5 = &

P L [Atotal C1& [ vk |Vktotal
(m) m) | (m?) (%) (%)
(1) @ 6 | @=®) () ) | (1) [®)=(7)(4)*100]  (9)

Roboh (m) 0,0

Mercu 8 3 24 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Sayap 13 1 13 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Tanggul Penutup 32 2 64  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0

Pengambilan 4 1 4 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0

Penguras 4 2 8  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Kantong Lumpur 15 1 15 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0

7



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pintu Air . Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi
ks " - Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | NiaiFx Bobet
. = S = Komponen Aset - Keberfungsian
Fungsi Pintu % % £ Irigasi Nilai | Persentase
g ~ . Fij Cij | FijxCij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) [0 ®)=61(7)
: (1) @) @) (4) Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu lg u‘_g Mercu permukaan Menaikkan 20%-40% darf muka air rencana 2 20:6-402/0 4 1211% | 04844
__ : air sungai 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu o r Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
< Menjaga i kerusakan >80% 1 <20%
Tinggt (1) 3 3 Sayap Stabitas ~frerseam esaen P : s 908% | 0,3632
Tipe Pintu C3 B W Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | OO &A|O(O| OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 12.11% 0.4844
b.  Kerusakan Penyangga R2|20( OO O] OO0 O]1O[O Penutup sungai Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% ' '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO | OO O O O] O] O O Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( O OO O|O(O| O|O[O Mengatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO O[O 0O)1 O10O[0O Bangunan A W Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 4 16.65% 0,666
Rk fotal (%) 10] 0] 0] 10] 0] 0o 0] 0] 0 Pengambilan |Y2"9 Kebocoran aliran <6% 3 |40%80% D
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menguras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan ) Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40%
— — —— lumpur di - . 4 16,65% 0,666
Vk total Ki,j Cij Kij x Ci, Penguras Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 |40%-80%
hulu mercu - .
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 4 12,11% 0,4844 Kantong a/fl;ng:ggszé Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur sungai Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% ’ ’
Tanggul Penutup 3 0,0 4 12,11% 0,4844 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 5,0 4 16,65% 0,666 Jumlah 100% 3,996
0 3 -
TP I W W Kevenngsien e Iigas =3 )/ 50 : o
Jumlah | 100% 3,996
. o Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi =3 (5)/ 3. (4) 4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Kj Uraian Fj Uraian
4 Baik 3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Serut | Luas Layanan 39,00 |Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase é
Bagian Kolmpo_nen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8
Aset Irigasi 5 ] = &
P L [Atotal C &8 k| Vkiotal
(m) m) | (m?) (%) (%)
1) @ 6 | @=®) (5) 6) | (M |@=((M/4)*100[ (9
Roboh (m) 0,0
Mercu 8 3 24 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Sayap 1 1 11 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Tanggul Penutup 29 1,5 43,5 |Berlubang (m3)] 2 4.6 46
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunian Roboh (m) 0,0
Pengambilan 2 1 2 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 2 1 2 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 12 0,5 6 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

ks ” " Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nila Bobot | Niai xBobot
o I g = Komponen Aset — Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
e [} [
S a o Fij Cij Fi,j x Cij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) ) (8)=(6)(7)
(1) @) @) (4) Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu © Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 |20%-40% 0
< k- Zﬁrg::]ka:ln 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80% 4 12,11% | 04844
Tinggi Daun Pintu > o 9 Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
‘_ Menjaga i kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') ~ " Mengalami kerusakan 60%-80% 2 | 20%-40% 0
o N S fr:zt:!:}as i kerusakan 20%-60% 3 |40%-80% 4 9.08% | 03632
Tipe Pintu C2 B Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | OO &A|O(O| OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 12.11% 0.4844
b.  Kerusakan Penyangga R2|20( OO O] OO0 O]1O[O Penutup ST Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO | OO O O O] O] O O 9 Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( O OO O|O(O| O|O[O Mengatur air 1Kebecoran aian >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO O[O 0O)1 O10O[0O Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 4 16.65% 0.666
Rk fotal (%) 10] 0] 0] 10] 0] 0o 0] 0] 0 Pengambilan |Y2"9 Kebocoran aliran <6% 3 |40%80% Rt e
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan - %r di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 4 16.65% 0,666
Vk total Ki,j Cij Kij x Ci, Penguras P Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% oo '
hulu mercu - .
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 4 12,11% 0,4844 Kantong a/"l;ngsggazn Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur Sl P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% e '
Tanggul Penutup 3 4,6 4 12,11% 0,4844 g Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 50 4 16,65% 0,666 Jumlah 100% 3,996
Bangunan Penguras 5 50 4 16,65% 0,666 ) AN Fj Uraian
Kantong Lumpur 6] 00 4 |3330%| 1332 NSRS G W2 () 4 Baik
Jumlah | 100% 3,996
" o Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi = 3. (5)/ 3. (4) 4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Kj Uraian Fj Uraian
3 Rusak Ringan 3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Karang Waru Il | Luas Layanan | 162,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase é
Bagian Kolmpo_nen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8
Aset Irigasi 5 ] = &
P L [Atotal C &8 k| Vkiotal
(m) m) | (m?) (%) (%)
1) @ 6 | @=®) (5) 6) | (M |@=((M/4)*100[ (9
Roboh (m) 0,0
Mercu 1 3 33  |Berlubang (m?) 0,0 13,6
Lapisan Terkelupas ~ |(m?)| 4,5 13,6
Roboh (m) 0,0
Sayap 17 5 85 |Berlubang (m)[ 23 2,6 26
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Tanggul Penutup 30 25 750  (Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Pengambilan 4 4 16 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 4 35 14 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 8 15 12 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

ks " - Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nila Bobot | Niai x Bobet
. = S = Komponen Aset - Keberfungsian
Fungsi Pintu % % £ Irigasi Nilai | Persentase
g ~ . Fij Cij | FijxCij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) ) (8)=6)(7)
: (1) @) @) (4) Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu - 3 Mercu permukaan Menaikkan 20%-40% darf muka air rencana 2 20:6-402/0 4 1211% | 04844
_ : ~ air sungai 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu o o Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
) ~ ‘_ Menjaga i kerusakan >80% ; 20</20:/S/
inggi (h' L Mengalami kerusakan 60%-80% %-40% o
~ & Sayap fr:zt:!:}as i kerusakan 20%-60% 3 |40%-80% 4 9.08% | 0,363
Tipe Pintu B B Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | OO &A|O(O| OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 1211% 0.4844
b.  Kerusakan Penyangga R2|20( OO O] OO0 O]1O[O Penutup sungai Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% ' ’
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO | OO O O O] O] O O Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk(20| 0| OO 4| OO OO O Mengatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO O[O 0O)1 O10O[0O Bangunan A W Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 4 16.65% 0.666
Rk fotal (%) 10] 0] 0] 30 0 0 0] 0] 0 Pengambilan |Y2"9 Kebocoran aliran <6% 3 |40%80% R
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menguras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan ) Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40%
— — —— lumpur di - . 2 16,65% 0,333
Vk total Ki,j Cij Kij x Ci, Penguras Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 |40%-80%
hulu mercu
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Mengendap- Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 13,6 3 12,11% 0,3633 Kantong kan endapan Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 2,6 4 9,08% 0,3632 Lumpur sungai Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% ’ '
Tanggul Penutup 3 0,0 4 12,11% 0,4844 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 5,0 4 16,65% 0,666 Jumlah 100% 3,663
0 - -
s [ | e e a—
Jumlah | 100% 3,7084
Kondisi Aset Irigasi = ¥ (5)/ S (4) Kj Uraian . Penilaian Juru
4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Kj Uraian Fj Uraian
3 Rusak Ringan 4 Baik
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Krajan | Luas Layanan 82,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu O Bulat M Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase §
Bagian Kolmpo_nen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8
Aset Irigasi g 5 = &
P L [Atotal C1& [ vk |Vktotal
m | (m | (m) (%) (%)
(1) @ 6 | @=®) (5) (6) | (7) |®)=((7)/)100[ (9)
Roboh (m) 0,0
Mercu 25 3 75  |Berlubang (m?) 0,0 13,3
Lapisan Terkelupas ~ |(m?)| 10 13,3
Roboh (m) 0,0
Sayap 19 2,5 47,5 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Tanggul Penutup 21 1,5 31,5 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Pengambilan 2 3 6  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 4 3 12 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 10 15 15 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
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Pintu Air . Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi
ks " - Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | Nei FxBobot
. = S = Komponen Aset - Keberfungsian
Fungsi Pintu % % % Irigasi Nilai | Persentase
g ~ . Fij Cij | FijxCij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) M [ @=6rm
1) @ ®) () Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu © o~ Mercu permukaan Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 | 20%-40% 4 1211% | 04844
~ ~ air sungai 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80% ’ ’
Tinggi Daun Pintu - . Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
) Menjaga i kerusakan >80% ; 20</20:/S/
inggi o L Mengalami kerusakan 60%-80% %-40% o
- 4 Sayap fr:zt:!:}as i kerusakan 20%-60% 3 |40%-80% 4 9.08% | 03632
Tipe Pintu B B Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | OO &A|O(O| OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 1211% | 04844
b.  Kerusakan Penyangga R2|20( OO O] OO0 O]1O[O Penutup sungai Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% ' '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO | OO O O O] O] O O Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( O OO O|O(O| O|O[O Mengatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5(20| M| OO OO0 OO O Bangunan yang masuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 3 16.65% | 04995
Rk total (%) 300 Of 0] 10/ 0 Oof Of 0] 0O Pengambilan ke oo Kebocoran aliran <5% 3 40%-80% 1 '
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menguras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan lumpur di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 4 16.65% | 0666
Vk total Ki,j Cij Kij x Ci, Penguras Bl Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% ' '
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Mengendap- Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 13,3 3 12,11% 0,3633 Kantong kan endapan Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur sungai Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% ’ '
Tanggul Penutup 3 0,0 4 12,11% 0,4844 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 15,0 3 16,65% 0,4995 Jumlah 100% 3,8295
0 ] -
s [ o [ el u e
Jumlah | 100% 3,7084
Kondisi Aset Irigasi = ¥ (5)/ S (4) Kj Uraian . Penilaian Juru
4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Kj Uraian Fj Uraian
4 Baik 3 Kurang

78



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi Manggis | Luas Layanan | 180,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

) Dimensi Jenis Kerusakan Persentase §

Bagian Kolmpo_nen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8

Aset Irigasi g 5 = &

P L [Atotal C1& [ vk |Vktotal
m | (m | (m) (%) (%)
(1) @ 6 | @=®) (5) ) | (1) [®)=(7)(4)*100]  (9)

Roboh (m) 0,0

Mercu 12 2,5 30 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Sayap 10 2,5 25 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Tanggul Penutup 61 2 122 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunian Roboh (m) 0,0

Pengambilan 2 3 6  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0

Penguras 4 3 12 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Kantong Lumpur 10 1 10  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  [(m?) 0,0
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Pintu Air . Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi
ks " - Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | Nei FxBobot
. = S = Komponen Aset - Keberfungsian
Fungsi Pintu % % % Irigasi Nilai | Persentase
g ~ . Fij Cij | FijxCij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) M [ @=6rm
—— 5 (1) @ ®) (4) Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana ; <20%
ebar Daun Pintu w w Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 20%-40%
- - k- Zﬁrg::]kga:ln 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80% 4 1211% | 04844
Tinggi Daun Pintu ~ . Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
— Menjaga i kerusakan >80% ; <020%D
Tinggi (1) o o Sayap Stabitas LA esaen P e 908% | 0,3632
Tipe Pintu B B W Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan Rkif10({ M| OO 4| O] 0O Of0O| O Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 1211% | 04844
b. Kerusakan Penyangga R2(20( OO O| O(O(O| OO0 Penutup X Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% ! !
¢ Kerusakan Sistem Penggerak [RK3| 20| 0| O| 0| 0| O] O] O] O] O SLUE Tanah longsor <20% tanggl T | 60%
d. Kerusakan Stang/Ulir Rd(20 (M| O O| OO0 OO0 Mendatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
e. Kerusakan daun Pintu Rkl 20| | O[O O|O)1O| 0|0 0O Bangunan 9 K Kebocoran aliran 5%-20% 2 | 20%-40% 9 1665% | 0333
Rk fotal (%) 30 0] 0] 10] o] o 0] 0 0 Pengambilan ig”sil':ra;“ Kebocoran aliran <6% 3 |40%80% Rl e
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menguras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan lumpur di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 4 16.65% | 0.666
Vk total Ki,j Cij Kij x Ci, Penguras Bl Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% ’ '
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 4 12,11% 0,4844 Kantong a/fl;ng:ggszé Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur sungai Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% ’ '
Tanggul Penutup 3 0,0 4 12,11% 0,4844 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 15,0 3 16,65% 0,4995 Jumlah 100% 3,663
0 : -
s w0 T4 unl o —
Jumlah | 100% 3,8295
" o Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi =3 (5)/ 3. (4) 4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Kj Uraian Fj Uraian
2 Rusak Sedang 3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Karang Waru | | Luas Layanan 49,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

. Dimensi Jenis Kerusakan Persentase é
Bag;\an Komponen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8
set Irigasi 5| = =2
2|3 <
P L [Atotal C &8 k| Vkiotal
(m) m) | (m?) (%) (%)
(1) @ 6 | @=®) (5) 6) | (M |@=((M/4)*100[ (9
Roboh (m) 0,0
Mercu 5 2 10  |Berlubang (m3| 6| 60,0 60,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (my| 2| 333
Sayap 6 15 9  |Berlubang (m?) 0,0 333
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m)| 8 320
Tanggul Penutup 25 1,5 37,5 |[Berlubang (m?) 0,0 32,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunian Roboh (m) 0,0
Pengambilan 2 05 1 Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 3 2 6  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 8 2 16 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0

81



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

k] ” " Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nila Bobot | NiaiF xBobol
o I g = Komponen Aset — Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
e [} [
2 ~ . Fij Cij | FijxCij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) [0 ®)=61(7)
(1) @) @) (4) Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu § « Mercu permukaan Menaikkan ZOZA;-AOZA; dari muka air rencana 2 20:4-402/0 4 1211% | 04844
air sungai 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu © o~ Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
< ‘_ Menjaga i kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') - " Mengalami kerusakan 60%-80% 2 | 20%-40% 0
i S fr:zt:!:}as i kerusakan 20%-60% 3 |40%-80% 4 9.08% | 03632
Tipe Pintu C3 B Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | OO &A|O(O| OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 2 12.11% 0.2422
b.  Kerusakan Penyangga R[20| M| OO 4| OO OO O Penutup ST Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  [Rk3| 20 | M| OO | O &| O O O O] O 9 Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4[20| M| OO 4| OO OO O Menaatur air [eEecoren airan >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5(20| M| OO 4| OO0 OO O Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 |20%-40% 1 1665% | 01665
Rk fotal (%) 90] 0] 0] 9] o o 0o 0o 0 Pengambilan |Y2"9 Kebocoran aliran <6% 3 |40%80% Dl e
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan - %r di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 1 16.65% | 0.1665
Vk total Ki,j Cij Kij x Ci, Penguras P Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% oo '
hulu mercu - .
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 60,0 1 12,11% 0,1211 Kantong a/"l;ngsggazn Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 33,3 2 9,08% 0,1816 Lumpur Sl P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% et ’
Tanggul Penutup 3 32,0 2 12,11% 0,2422 g Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 45,0 1 16,65% 0,1665 Jumlah 100% 2,7548
Bangunan Penguras 5 45,0 1 16,65% 0,1665 ) AN Fj Uraian
Kantong Lumpur 6] 00 4 |3330%| 1332 REEERE S G W2 ) 3 Kurang
Jumlah | 100% 2,2099
Kondisi Aset Irigasi = ¥ (5)/ S (4) Kj Uraian . Penilaian Juru
9 2 Rusak Sedang Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Kj Uraian Fj Uraian
2 Rusak Sedang 3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Dukuh 1 | Luas Layanan 34,00 |Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

Bagian Komponen .Dimensi Luas Jenis Kerusakan b Persentase o g
Aset lrigasi Panjang| Lebar | Total § % Kerusakan | 5 é
=] x
P L [Awt 3|8k [Vkiol
(m) m) | (m?) (%) (%)
(1) 0] (3) | @=rE ) (6) | (7) |®)=(7)/)100[  (9)
Roboh (m) 0,0
Mercu 0 0 0  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Sayap 0 0 0  |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Tanggul Penutup 0 0 0  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunian Roboh (m) 0,0
Pembagi| 0 0 0  |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Pembag I 0 0 0  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 0 0 0  |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

% @ @ Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Niai Bobot | Nilai F x Bobot
. e £ 2 Komponen Aset - Keberfungsian
Fungsi Pintu % g g Irigasi Nilai | Persentase
& * - Fij Cif | FujxCij
1]2]3[ 1 J2]3][1]2]3 0 @ @) @ ) ®) [0 (8)=(6)(7)
(1) @) ©) (4) Menaikkan Menaikkan <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu o _ Mercu permukaan Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 |20%-40% 0 0.00% 0
< air sungai Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3 40%-80% ’
Tinggi Daun Pintu - ~ Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
) Menjaga Mengalami kerusakan >80% ; 207)/2—[2:2;0/
Inggi ) . Mengalami kerusakan 60%-80% o o o
Sayap :ntztr)(l:l::as Mengalami kerusakan 20%-60% 3 40%-80% 0 0.00% 0
Tipe Pintu SB SB Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan Rki[10( M| O] O | OO Ojcj o Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 0 0.00% 0
b.  Kerusakan Penyangga Rk2|20( 0| OO O|O(O| O10O|0O Penutup sungai Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO| OO O| OO O O] O Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4(20| 0| OO O1O|O[(O)10]0 Mengatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5(20| 00| OO OO 0O[( 0100 Bangunan j_[Kebocoran alian 5%20% 2 |20%-40% 4 50.00% 9
Rk total (%) 0] 0] of 10| 0] o o o] o Pembagi | |V2"9 MaSUK | coran aliran <6% 3 |40%-80% Rt
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menguras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | NilaiK | Bobot |Nilai K x Bobo! Bangunan ! Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 |20%-40%
— — —— : lumpur di - - 4 50,00% 2
Vk total Ki,j Cij Ki,j x Ci,j Pembagi Il Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 |40%-80%
hulu mercu - -
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) “4) (5)=(3)"(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 0 0,00% 0 Kantong lliﬂaingﬁ(rj]:;; Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 0 0.00% 0
Sayap 2 0,0 0 0,00% 0 Lumpur sungai Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% ’
Tanggul Penutup 3 0,0 0 0,00% 0 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pembagi | 4 5,0 4 50,00% 2 Jumlah 100% 4
- o n -
s oo L o o —
Jumlah 100% 4
" o Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi =3 (5)/ 3. (4) 4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi

Kj Uraian

Fj Uraian

3 Rusak Ringan

4 Baik
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Cempoko | | Luas Layanan 23,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu O Bulat M Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

Bagian Komponen .Dimensi Luas Jenis Kerusakan C Persentase = §
‘Aset Irigasi Panjang| Lebar | Total S | S |Kerusakan | © ¢
gas 2|8 2
P L [Awtl S| 5[ kKot
(m) (m) | (m?) (%) (%)
1) 0] 6 | @=®) (5) (6) | (7) | ®)=(7)4)100]  (9)
Roboh (my| 10, 714
Mercu 14 3 42  |Berlubang (m?) 0,0 81,0
Lapisan Terkelupas  |(m?)]| 4 95
Roboh (m) 0,0
Sayap 30 3 90 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh my|[ 2 54
Tanggul Penutup 37 2,5 92,5 |(Berlubang (m?) 0,0 54
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunian Roboh (m) 0,0
Pengambilan 4 35 14 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 4 35 14 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 10 15 15 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

kS - - Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | NiaiF x Bobot
e s 2 Komponen Aset Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = lrigasi Nilai ~ [Persentase
e [} [
g o & Fij Cij | FijxCij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) [0 (8)=(6)(7)
(1) @) @) (4) Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 |20%-40% 0
— — Mercu permukaan o — 1 12,11% | 0,121
o sungai 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu o~ 9 Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
~ S Menjaga i kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') ~ " Mengalami kerusakan 60%-80% 2 | 20%-40% 0
~ i S fr:zt:!:}as i kerusakan 20%-60% 3 |40%-80% 4 9.08% 03632
Tipe Pintu B B Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | OO &A|O(O| OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 3 12.11% 03633
b.  Kerusakan Penyangga R2|20( OO O] OO0 O]1O[O Penutup ST Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO | OO O O O] O] O O 9 Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( O OO O|O(O| O|O[O Mengatur air 1Kebecoran aian >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO O[O 0O)1 O10O[0O Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 4 16.65% 0.666
Rk fotal (%) 10] 0] 0] 10] 0] 0o 0] 0] 0 Pengambilan |Y2"9 Kebocoran aliran <6% 3 |40%80% Rl I
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot [Nilai K x Bobo Bangunan - %r di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 4 16.65% 0,666
Vk Ki,j Cij Kij x Ci, Penguras P Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% oo '
hulu mercu - .
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) (4) (5)=(3)(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 81,0 1 12,11% 0,1211 Kantong a/"l;ngsggazn Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur Sl P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% et ’
Tanggul Penutup 3 54 4 12,11% 0,4844 g Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 50 4 16,65% 0,666 Jumlah 100% 3,5116
Bangunan Penguras 5 50 4 16,65% 0,666 ) AN Fj Uraian
Kantong Lumpur 6] 00 4 |3330%| 1332 NSRS G W2 () 4 Baik
Jumlah | 100% 3,6327
Kondisi Aset Irigasi=> (5)/ Y (4) Kj Uraian . Penilaian Juru
4 Baik

Kondisi Aset Irigasi

Keberfungsian Aset Irigasi

Kj Uraian

Fj Uraian

3 Rusak Ringan

3 Kurang

86



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Cempoko Il | Luas Layanan | 208,00 [Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji
O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee
O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

Bagian Komponen .Dimensi Luas Jenis Kerusakan b Persentase o g

Aset lrigasi Panjang| Lebar | Total § % Kerusakan | o é

=] x

P L [Awtl B8 vk [Vkiotal

(m) m) | (m?) (%) (%)

(1) 0] (3) | @=rE ) (6) | (7) |®)=(7)/)100[  (9)
Roboh (m) 0,0

Mercu 0 0 0  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Sayap 0 0 0  |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Tanggul Penutup 0 0 0  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0

Pembagi| 0 0 0  |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0

Pembag I 0 0 0  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0

Kantong Lumpur 0 0 0  |Berlubang (m2) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air

. Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi

k] - - Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Niai T Bobot | MeiFxBobot
. = S 2 Komponen Aset - Keberfungsian
Fungsi Pintu = > = Irigasi Nilai | Persentase
e o) [0}
g o & Fij Cij | FijxCij
1]2]3[ 1 J2]3][1]2]3 0 @ @) @ ) ®) [0 ®)=6)(7)
(1) (2) (3) (4) Menaikkan Menaikkan <20% dari muka air rencana 1 <20%
Lebar Daun Pintu ~ ~ Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 2 20%-40% 0
- @, Mercu permukaan - ) ; 0 0,00% 0
< e ngai Menaikkan 40%-80% dari muka air rencana 3 40%-80%
Tinggi Daun Pintu o 0 Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
< < . Mengalami kerusakan >80% 1 <20%
Tinggi (h') © © Menjaga Mengalami kerusakan 60%-80% 2 | 20%-40%
, Y i 5-80% 0
~ B Sayap :ntztr)(l:l::as Mengalami kerusakan 20%-60% 3 40%-80% 0 0.00% 0
Tipe Pintu B B Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan Rki[10( M| O] O | OO Ojcj o Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 0 0.00% 0
b.  Kerusakan Penyangga Rk2|20( 0| OO O|O(O| O10O|0O Penutup — Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% e
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO| OO O| OO O O] O 9 Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( 00| OO O|O(O| O10O|0O Menaatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO OO0 OO0 Bangunan - gmasuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 [20%-40% 4 50.00% 2
Rk fotal (%) 10] 0 0o 10] 0o 0o 0] 0] 0 Pembagil |29 Kebocoran alran <6% 3 |40%80% el
ke saluran -
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menauras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan 9 | Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% o
— — ——— : lumpur di - - 4 50,00% 2
Vk total Ki,j Cij Ki,jx Cij Pembagi Il Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 |40%-80%
o hulu mercu - -
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) @) @) “) (5)=(3)"(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 0,0 0 0,00% 0 Kantong kMaer]ngsggagn Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 0 0.00% 0
Sayap 2 0,0 0 0,00% 0 Lumpur B ol P Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% ek
Tanggul Penutup 3 0,0 0 0,00% 0 9 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pembagi | 4 5,0 4 50,00% 2 Jumlah 100% 4
Bangunan Pembagi Il 5 50 4 50,00% 2 . AR Fj Uraian
Kantong Lumpur 6] 00 0 | 000% 0 R ey 4 Baik
Jumlah | 100% 4
" o Kj Uraian . Penilaian Juru
Kondisi Aset Irigasi =3 (5)/ 3. (4) 4 Baik Kondisi Aset Irigasi Keberfungsian Aset Irigasi
Kj Uraian Fj Uraian
4 Baik 3 Kurang
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Penilaian Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi

Nama Aset Irigasi [Semanggir | Luas Layanan 82,00 |Ha
Tipe Aset Irigasi M Bendung Tetap O Bendung Gerak [ Bendung Gergaji

O Bendung Balok Sekat O Bendung Bronjong O Pengambilan Bebas
Tipe Mercu M Bulat 0 Ambang lebar O Ogee

O Lainnya | |

Keterangan kerusakan:

. Dimensi Jenis Kerusakan Persentase é
Bag;\an Komponen Panjang | Lebar Luas Tota < | §| Kerusakan g 8
set Irigasi 5| = =2
2|3 <
P L [Atotal C &8 k| Vkiotal
(m) m) | (m?) (%) (%)
(1) @ 6 | @=®) (5) 6) | (M |@=((M/4)*100[ (9
Roboh (m) 0,0
Mercu 12 3 36  |Berlubang (m?) 0,0 58,3
Lapisan Terkelupas ~ [(m?)| 21 58,3
Roboh (m) 0,0
Sayap 15 3 45  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Tanggul Penutup 91 2 182 |Berlubang (m3)| 6 3,3 33
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Pengambilan 4 2 8  |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
Bangunan Roboh (m) 0,0
Penguras 4 3 12 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas  |(m?) 0,0
Roboh (m) 0,0
Kantong Lumpur 10 15 15 |Berlubang (m?) 0,0 0,0
Lapisan Terkelupas (m?) 0,0
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Pintu Air . Penilaian Keberfungsian Aset Irigasi
ks " - Bagian Fungsi Indikator Keberfungsian Nilai Bobot | NiaiFx Bobet
. = S = Komponen Aset - Keberfungsian
Fungsi Pintu % % % Irigasi Nilai | Persentase
g ~ . Fij Cij | FijxCij
1231 ]2]3][1]2]s3 () @ @) @ ) ®) [0 ®)=6)(7)
— - (1) (2) 3) (4) Menaikkan 1 <20% dari muka air rencana ; <20%
ebar Daun Pintu o | o Menaikkan 20%-40% dari muka air rencana 20%-40%
T S|e k- pfermukagn 140%-80% dari muka air rencana 3 40%-80% 3 12,11% 10,3633
Tinggi Daun Pintu 0w [ v . Menaikkan >80% dari muka air rencana 4 >80%
) ~ | Menjaga i kerusakan >80% ; 20</20:/S/
inggi L Mengalami kerusakan 60%-80% %-40%
e o Sayap fr:zt:!:}as i kerusakan 20%-60% 3 |40%-80% 4 9.08% | 03632
Tipe Pintu B [B C2 [C2 Mengalami kerusakan <20% 4 >80%
Keterangan kerusakan: (%) (v) Menahan Tanah longsor pada >80% tanggul 1 <20%
a. Perawatan R0 | M| O A &A{O] OO0 Tanggul bantaran Tanah longsor pada 60%-80%tanggul 2 20%-40% 4 12.11% 0.4844
b.  Kerusakan Penyangga R2|20( OO O] OO0 O]1O[O Penutup sungai Tanah longsor pada 20%-60% tanggul 3 40%-80% ' '
C. Kerusakan Sistem Penggerak  |Rk3| 20 | OO | OO | OO O O O] O] O O Tanah longsor <20% tanggul 4 >80%
d.  Kerusakan Stang/Ulir Rk4|20( O OO O|O(O| O|O[O Mengatur air Kebocoran aliran >20% 1 <20%
€. Kerusakan daun Pintu Rk5| 20 00| OO O[O 0O)1 O10O[0O Bangunan yang masuk Kebocoran aliran 5%-20% 2 20%-40% 4 16.65% | 0.666
Rk total (%) 10( 10| 0] 10f 10 Of O] Of O Pengambilan o e Kebocoran aliran <5% 3 40%-80% ' '
Pintu tertutup rapat 4 >80%
Penilaian Kondisi Aset Irigasi Menguras Terdapat sedimen >80% di hulu mercu 1 <20%
Bagian Komponen Aset Irigasi| Kerusakan | Nilai K | Bobot | Nilai K x Bobot Bangunan lumpur di Terdapat sedimen 60%-80% di hulu mercu 2 20%-40% 4 16.65% | 0666
Vk total Ki,j Cij Kij x Ci,j Penguras el Terdapat sedimen 20%-60% di hulu mercu 3 40%-80% ' '
(%) Terdapat sedimen <20% di hulu mercu 4 >80%
(1) (@) @) (4) (5)=(3)(4) Terdapat endapan sungai >80% 1 <20%
Mercu 1 58,3 1 12,11% 0,1211 Kantong a/fl;ng:ggszé Terdapat endapan sungai 60%-80% 2 20%-40% 4 33.30% 1332
Sayap 2 0,0 4 9,08% 0,3632 Lumpur sungai Terdapat endapan sungai 20%-60% 3 40%-80% ’ ’
Tanggul Penutup 3 33 4 12,11% 0,4844 Terdapat endapan sungai <20% 4 >80%
Bangunan Pengambilan 4 10,0 4 16,65% 0,666 Jumlah 100% 3,8749
0 : -
T ——
Jumlah | 100% 3,6327
Kondisi Aset Irigasi= 3 (5)/ ¥ (4) ? Uéz'ii” LT

Kondisi Aset Irigasi

Keberfungsian Aset Irigasi

Kj

Uraian

Fj Uraian

4

Baik

3 Kurang
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Lampiran D. Perhitungan Nilai Prioritas dan Rangking Aset Irigasi

No. Nama _ Luas Luas Kondisi dan Keberfungsian Aset Irigasi Urutan Rencaa
Aset Irigasi Daerah Irigasi Pengaruh Nilai Kondisi Nilai Fungsi Pengelolaan Aset Irigasi Rangking Rangking
Kerusakan Prioritas PAI Prioritas Juru PAI Juru
PAI Juru PAI Juru

Adsj Aasj K; K; Fj Fj P P pj pj

(Ha) (Ha)
1) 2 (3 4) (5) (6) (7) 8) (9)=(5)*0,35+(7)"1,5* | (10)=(6)*0,35+(8)"1,5* (11) (12)

0,65)%((4)/(3))*-0,5 0.65)%((4)/(3))-0,5

1. | Antokan 52 2 4 4 4 3 33,65353 24,36056 17 13
2. | curah Dami 107 6 4 4 3 3 20,17515 20,17515 12
3- | Karang Anom 142 20 4 3 4 3 17,58624 11,79744 5 4
4| Kedinding 154 5 3 4 3 3 2457162 26,51404 12 17
5 Pringgoloyo 54 3 4 3 4 4 28,00143 26,5165 15 18
6. | wringin 85 2 3 3 4 28,86376 40,74502 16 20
7. Cemondong 49 4 20,66127 13,86026 10 7
8. | Gudang 28 3 4 4 3 20,16333 14,5955 7 10
9. | Haiji 5 1 3 3 4 4 13,97542 13,97542 4 8
10. | Legong 16 4 4 3 4 3 13,2 8,854998 3 3
11| penang 19 7 3 2 3 3 7,294344 6,717716 1 1
12. 1 pono 46 3 4 4 4 3 25,84415 18,70764 13 11
13- 1 serut 39 4 4 3 4 3 20,60849 13,82486 9 6
14. 1 Karang Waru Il 162 3 4 3 4 4 48,4999 45,92793 21 21
151 krajan 82 2 4 4 4 3 42,26062 30,59092 20 19
16. | Manggis 180 15 4 4 3 2286307 14,12487 11 9
171 karang Waru | 49 15 2 7,36964 7,36964 2 2
18- | bukuh 1 34 2 4 3 4 4 27,2125 25 76941 14 15
19- | Cempoko | 23 3 4 ! 4 3 18,27457 12,25919 6 5
20 | cempoko Il 208 7 4 4 4 3 35,97714 26,04254 19 16
21. | Semanggir 82 3 4 4 4 3 34,50565 24,97738 18 14
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Lampiran E. Perhitungan Koefisien KorelasiSpearman Rank
E.1 Koefisien Korelasbpearman Rangada Keseluruhan Aset Irigasi

No. Nama Aset Irigasi Rangking Xj—Y]j (Xj - Yjr2
Juru PAI
Xj Yj bj bjr2
@) 2 3 4 (5)=(3-4) 6=(5"2)
1 Antokan 13 17 a4 16
2 Curah Dami 12 8 4 16
3 Karang Anom 4 5 1 1
4 Kedinding 17 12 5 o5
5 Pringgoloyo 18 15 3 9
o| Wringlg 20 16 4 16
7 Cemondong 7 10 3 9
8 Gudang 10 7 3 9
D QR 8 4 4 16
10 Legong 3 3 0 0
11 Penang 1 1 0 0
12 Pono 11 13 -2 4
13 Serut 6 9 -3 9
14 Karang Waru |l 21 21 0 0
15 Krajan 19 20 -1 1
16 Manggis 9 11 -2 4
17 Karang Waru | 2 2 0 0
18 Dukuh | 15 14 1 1
19 Cempoko | 5 6 -1 1
20 Cempoko Il 16 19 -3 9
21 Semanggir 14 18 -4 16
Jumlah 0 164
Korelasi Spearman Ranf kitung) 0,894805
Korelasi Spearman Rank {abel) 0,439

Contoh perhitungan korelaSpearman Rank:

. 6%, b;?
m(m? —1)
_,__bx164
22177 =1
p=1-0,106
0 = 0,89

Phitung = 0,89 sedangkan pyape; = 0,439

maka Phitung > Ptabel
Kesimpulan: rangking prioritas hasil penilaian julan PAI berbeda.
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E.2 Koefisien Korelasbpearman Ranlpada Kemiringan Lereng Datar

No. Nama Aset Irigasi Rangking Xj—Yj (Xj - Y2
Juru PAI
Xj Yj bj bj~2
@) 2 3) 4) (5)=(3-4) (6)=(5"2)
1 | Antokan 13 17 -4 16
2 | Kedinding 17 12 5 25
3 | Wringin 20 16 4 16
4 | Pono 11 13 -2 4
5 Karang Waru Il 21 21 D D
6 | Krajan 19 20 -1 1
7 Karang Waru | 2 y. @ D
8 | Dukuhl 15 14 il 1
9 | Semanggir 14 18 -4 16
Jumlah -1 79
Korelasi Spearman Ranf fitung) 0,341667
Korelasi Spearman Rank {abel) 0,603

E.3 Koefisien Korelasbpearman Ranlpada Kemiringan Lereng Agak Landai

No. Nama Aset Irigasi Rangking Xj—Y]j (Xj - Ypr2
Juru PAI
Xj Yj bj bj~2

@) 2) 3) 4) (5)=(3-4) (6)=(5"2)

1 Karang Anom 4 5 -1 1

2 | Pringgoloyo 18 15 3 9

3 | Cemondong 7 10 -3 9

4 | Gudang 10 7 3 9

5 | Haji 8 4 4 16

6 Legong 3 3 0 0

7 Penang 1 1 0 0

8 | Serut 6 9 -3 9

9 | Manggis 9 11 -2 4

10 | Cempoko | 5 6 -1 1

11 | Cempoko I 16 19 -3 9
Jumlah -3 67
Korelasi Spearman Rank fitung) 0,695455
Korelasi Spearman Rank {abel) 0,6195

E.4 Rangking Hasil Penilaian Juru dan PAI pada ikegan Lereng Agak

Curam Tanpa Pengujian

No. | Nama Bendung Ranak

ing
Juru PAI

X Y]

1) 2 (ORNC)

1 | Curah Dami 12

[{a)
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E.5 Koefisien Korelasbpearman Ranlpada Tingkat Pendidikan SMP

No. Nama Aset Irigasi Rangking Xj-Yj (Xj- Y2
Juru PAI
Xj Yj bj bj~2
1) 2) 3) 4) (5)=(3-4) (6)=(5"2)
1 Antokan 13 17 -4 16
2 Curah Dami 12 g 4 16
3 Karang Anom 4 5 -] 1
4 Gudang 10 1 3 D
5 Legong 3 3 0 (
6 Penang 1 ] D
7 Pono 11 13 -2 4
8 Karang Waru Il 21 21 0] D
9 Krajan 19 20 -1 1
10 Manggis 9 11 -2 4
11 Karang Waru | 3 3 D
12 Dukuh | 15 14 1 ]
13 Semanggir 14 18 -4 16
Jumlah -6 68
Korelasi Spearman Rank fitung) 0,81319
Korelasi Spearman Rank {abel) 0,567

E.6 Koefisien KorelasiSpearman Rankpada Tingkat Pendidikan SMA/STM
Bangunan

No. Nama Aset Irigasi Rangking Xj—Yj (Xj - Ypr2
Juru PAI
Xj Yj Bj bj"2
@) 2 3 4 (5)=(3-4) (6)=(5"2)
1 Kedinding 17 12 5 25
2 Pringgoloyo 18 15 3 D
3 Wringin 20 16 4 16
4 Cemondong L 10 -3 0
5 Haji 8 4 4 16
6 Serut 6 9 -3 g
7 Cempoko | 5 g -1 1
8 Cempoko Il 16 19 -3 9
Jumlah 6 94
Korelasi Spearman Rank fitung) -0,11905
Korelasi Spearman Rank {abel) 0,738
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E.7 Rangking Hasil Penilaian Juru dan PAI pada36-40 Tahun Tanpa

Pengujian
No. Nama Aset Rangking
Irigasi
Juru PAl
X Yj
@) 2 3 4
1 Cempoko | 5
2 | Cempokolll 16 19

E.8 Koefisien Korelasbpearman Ranlpada Usia 40-50 Tahun

No. Nama Aset Irigasi Rangking Xj—Yj (Xj - Y2
Juru PAI
Xj Yj Bj bj"2
@) 2) 3) 4) (5)=(3-4) (6)=(5"2)
1 | Antokan 13 17 -4 16
2 Karang Anom 4 5 -1 1
3 | Kedinding 17 12 5 25
4 | Pringgoloyo 18 15 3 )
5 | Wringin 20 16 4 16
6 | Cemondong 7 10 -3 0
7 | Haji 8 4 4 16
8 Legong 3 3 0 @
9 Penang 1 1 0 D
10 | Serut 6 9 -3 9
Jumlah 5 101
Korelasi Spearman Rang fitung) 0,38788
Korelasi Spearman Ranf {abel) 0,648
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E.9 Koefisien Korelasbpearman Ranlpada Usia >50 Tahun

No. Nama Aset Irigasi Rangking Xj-Yj Xj-YP2
Juru PAI
Xj Yj Bj bj"2

@) 2 3) 4) (5)=B4) | (6)=(5"2)
1 | Curah Dami 12 g 4 16
2 | Gudang 10 1 3 D
3 Pono 11 13 -2 4
4 Karang Waru I 21 21 D D
5 | Krajan 19 20 -1 1
6 | Manggis 9 11 -2 4
7 Karang Waru | 2 Y. [l D
8 | Dukuhl 15 14 1 1
9 | Semanggir 14 1 -4 16

Jumlah -1 51

Korelasi Spearman Ranf fitung) 0,69091

Korelasi Spearman Rank {abel) 0,603
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